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ABSTRACT 
 

Nutrition is vital for human health and development. Good nutrition is 

associated with a stronger immune system, a lower risk of infectious diseases, and 

a long life, therefore every sub-district posyandu always monitors the nutritional 

status of Toddlers every month, the problem that still occurs is that there is still 

overnutrition and undernutrition. Therefore, in this study a Decision Support 

System will be designed to assist the decision-making process and determine the 

Nutritional Status of Toddlers in order to facilitate the determination of the 

Nutritional status of Toddlers through a selection process and appropriate 

calculations, therefore the researcher helps the problem by developing a Support 

System The decision using the Fuzzy Tsukamoto method using the PHP 

programming language, MySQL database and using the Dreamweaver and 

Photoshop applications. The results obtained in the study using the Fuzzy 

Tsukamoto method of determining nutritional status resulted in an effective, 

accurate and precise selection process. 

 

 Keywords: Nutrition, Toddler, Determination of Nutritional Status, Fuzzy 

Tsukamoto, Dreamweaver, Health Office, Pohuwato Regency. 
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ABSTRAK 

 

Gizi sangat vital untuk kesehatan dan tumbuh kembang manusia. Gizi yang 

baik terkait dengan sistem kekebalan yang lebih kuat, risiko penyakit menular yang 

lebih rendah, serta umur panjang, maka dari itu setiap posyandu kecamatan selalu 

melakukan pemantauan status Gizi Balita setiap Bulannya, permasalahan yang 

masih terjadi ialah masih adanya status gizi lebih maupun gizi kurang di kabupaten 

pohuwato Oleh karena itu pada penelitian ini akan dirancang sebuah Sistem 

Pendukung Keputusan untuk membantu proses pengambilan keputusan dan 

penentuan Status Gizi Balita agar mempermudah penentuan status Gizi Balita 

melalui proses seleksi dan perhitungan yang tepat, maka dari itu peneliti membantu 

permasalahan dengan membuatkan suatu Sistem Pendukung Keputusan  dengan 

metode Fuzzy Tsukamoto yang menggunakan bahasa pemograman PHP, Database 

MySQL serta menggunakan Aplikasi Dreamweaver dan Photoshop. Hasil yang 

diperoleh dalam penelitian menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto penentuan 

status Gizi menghasilkan proses seleksi yang efektif, akurat dan tepat. 

 

Kata  kunci : Gizi, Balita,Penentuan status Gizi, Fuzzy Tsukamoto, 

Dreamweaver,Dinas kesehatan, kabupaten pohuwato.  
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Gizi Buruk Atau Gizi Kurang merupakan sesuatu keadaan yang di 

tandai dengan berat serta besar tubuh bayi jauh di dasar rata- rata. Hingga 

itu, buat mengenali status gizi yang satu ini, penanda yang digunakan 

merupakan grafik berat tubuh bagi besar tubuh( BB/ TB). Tidak hanya berat 

serta besar tubuh, lingkar lengan atas( LILA) pula masuk ke dalam 

pengecekan klinis gizi kurang baik pada anak serta bayi. Keadaan gizi 

kurang baik pada anak tidak terjalin secara praktis ataupun pendek. 

Maksudnya, anak yang masuk ke dalam jenis gizi kurang baik telah hadapi 

kekurangan bermacam zat gizi dalam jangka waktu yang sangat lama 

. 

Bila diukur memakai Grafik Perkembangan Anak( GPA) yang 

mengacu pada World Health Organization dengan bermacam penanda 

pendukung, anak dengan keadaan gizi kurang baik mempunyai jenis sendiri. 

Pada anak, dapat dikatakan hadapi gizi kurang baik kala hasil pengukuran 

penanda BB/ TB buat status gizinya kurang dari 70% nilai median. 

Mudahnya, nilai cut off z score terletak nilai pada kurang dari- 3 SD. Gizi 

kurang baik sangat kerap dirasakan oleh anak bayi kala badannya 

kekurangan tenaga protein( KEP) kronis.[1] 

Penelitian sebelumnya yang meneliti tentang masalah Gizi Buruk 

dengan meggunakan metode Fuzzy Tsukamoto adalah Nur wakhida dan 

Indah noor lita sari pada Tahun 2019 Dimana hasil penelitiannya adalah “ 

Berhasil menentukan status Gizi Balita dengan menggunakan metode Fuzzy 

tsukamoto dengan menggunakan Kriteria Usia,Berat badan dan Tinggi 

badan[2]. 
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Sistem pendukung keputusan ialah sistem komputer yang membantu 

pengambilan keputusan dalam pengolahan data dan juga dapat digunakan 

menyelesaikan masalah yang terstruktrur dan tidak terstruktur untuk itu 

penelitian ini akan menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto kelebihan dari 

Metode Fuzzy Tsukamoto yaitu Bersifat intuitif dan dapat memberikan 

tanggapan berdasarkan informasi yang bersifat kualitatif, tidak akurat dan 

ambigu, Serta dapat memberikan hasil akhir dengan akurasi yang lebih 

Besar dan tepat. 

Mengungkapkan, permasalahan kurang gizi di Indonesia masih 

lumayan besar. Bersumber pada informasi Global Nutrition Report tahun 

2018 terdapat 22, 2% bayi stunting, 7, 5% bayi kurus, serta 5, 6% bayi 

gendut di segala dunia. Sedangkan, Studi Kesehatan Bawah tahun 2018 

menampilkan kalau masih terdapat 30, 8% bayi stunting di Indonesia.“ 

Permasalahan gizi pada bayi di Indonesia masih lumayan besar. 

Permasalahan kurang gizi pada bayi dimulai dengan penyusutan berat 

tubuh. Stunting sendiri ialah kasus gizi kronis yang diakibatkan oleh 

minimnya konsumsi gizi. 

Informasi Studi Kesehatan Bawah pula menguak terdapat 10, 2% 

bayi kurus serta 8% bayi gendut di Indonesia tahun 2018. penyusutan berat 

tubuh pada balita biasanya terjalin di umur 3 hingga 4 bulan akibat 

minimnya konsumsi air susu.[3] 

Di Kabupaten Pohuwato angka presentasi prevelensi  balita Gizi 

buruk pada tahun 2015 0,6  dan pada tahun 2016 angka pervalensi balita 

gizi buru mengalami kenaikan 1,4 lalu pada pervalensi pada tahun 2017 

yaitu turun 0,78  dan turun lagi di tahun 2018  0,21  sementara di tahun 2019 

pervalensi gizi buru turun lagi 0,18 dari angka tahun sebelumnya [4] 

metode Fuzzy Tsukamoto merupakan metode yang mempunyai 

toleransi pada informasi serta sangat fleksibel. Kelebihan dari tata cara 

Tsukamoto ialah bertabiat intuitif serta bisa membagikan asumsi bersumber 

pada data yang bertabiat kualitatif, tidak akurat, serta ambigu. Pada tata cara 

Tsukamoto, tiap Rule direpresentasikan dengan sesuatu himpunan Fuzzy 



 

 

3 

 

dengan guna keanggotaan yang monoton diucap dengan fuzzifikasi. Selaku 

hasilnya, keluaran hasil dari masing- masing ketentuan berbentuk nilai 

tegas( crisp) bersumber padaα- predikat ataupun nilai minimum dari 

masing- masing Rule serta nilai z. Hasil kesimpulannya diperoleh dengan 

melaksanakan defuzzifikasi rata- rata berbobot.[5] 

Dari permasalahan diatas, dapat diambil alternatif solusi yaitu dengan 

cara membangun sistem pendukung keputusan dengan Metode Fuzzy 

Tsukamoto. Tujuan penelitian ini adalah Merancang dan 

mengimplementasikan sistem pendukung keputusan mengenai Gizi Buruk 

agar dapat membantu masyrakat untuk mengetahui apakah anaknya 

tergolong dalam Gizi Buruk atau tidak. Metode ini diharapkan akan 

memberikan penilaian yang lebih tepat. Hal ini dikarenakan penilaian 

didasarkan pada nilai kriteria dan bobot yang sudah ditentukan terlebih 

dahulu. Hasil program identifikasi gizi. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tertulis, penulis memberikan informasi 

berikut tentang masalah yang akan digunakan sebagai bahan penelitian : 

1. Masih tingginya angka gizi Buruk di pohuwato. 

2. Penentuan status Gizi pada Balita masih kurang akurat dan masih 

memerlukan waktu yang lama 

3. Dibutuhkan sistem yang dapat membantu percepatan penentuan 

status Gizi anak serta akurat 

4. Ketidak tauan masyarakat apa dampak dan cara mengatasi Gizi 

buruk. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil uji coba metode fuzzy Tsukamoto dalam penentuan 

status gizi balita? 
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2. Bagimana Kinerja dan efektifitas Metode fuzzy tsukamoto dalam 

penentuan status Gizi balita yang dapat di implementasikan?  

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Menguji coba  metode  fuzzy Tsukamoto pada sistem pendukung 

keputusan untuk memperoleh hasil terbaik dan akurat. 

2. Memperoleh sistem yang dapat menentukan status gizi balita 

sehingga dapat di implementasikan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan 

ilmiah dan penelitian-penelitian di masa yang akan datang dengan 

menggunakan Metode fuzzy tsukamoto dalam penentuan status Gizi  pada 

Balita 

1.5.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan menjadi sarana yang bermanfaat 

dalam mengimplementasikan pengetahuan penulis  Tentang 

sistem pendukung keputusan penentuan status Gizi pada Balita 

dengan menggunakan Metode Fuzzy tsukamoto 

b. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori mengenai sistem pendukung keputusan  

penentu Gizi pada Balita dengan menggunakan metode Fuzzy 

tsukamoto, bagi yang ingin melanjutkan penelitian ini 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan pustaka  

Tinjuan studi terkait dengan penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.1 

sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Beberapa Tinjauan Studi[2][18] 

 

NO  PENELITI JUDUL TAHUN METODE HASIL 

 1 Irmalia Suryani 

Faradisadan 

PutriSari 

Mendiagnosa 

penyakit 

infeksi pada 

manusia 

menggunakan 

metode Fuzzy 

Tsukamoto 

2017 Fuzzy 

Tsukamoto 

1. Sistem fuzzy dalam 

system ini dapat 

digunakan user untuk 

mengetahui gejala gejala 

yang menyertai suatu 

penyakit setela di 

prediksi penyakitnya 

diketahui serta dapat 

mengetahui 

penyebabnya,cara 

pencegahan serta cara 

pengobatannya 

2. Setelah 

menggunakan system ini 

dapat membantu user 

menentukan terjadinya 

suatu penyakit infeksi 

berdasarkan input 

gejala- gejala beserta 

intensitasnya ysng telah 

diberikan user. 
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NO  PENELITI JUDUL TAHUN METODE HASIL 

 2 Nur Wakhida 

dan indah noor 

lita sari 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Gizi buruk  

Dengan 

Menggunakan 

Metode Fuzzy 

Tsukamoto 

2019 Fuzzy 

Tsukamoto 

1. Metode Tsukamoto 

bisa diterapkan dalam 

perhitungan gizi bayi 

dengan variabel usia 

ataupun umur, berat 

tubuh serta besar tubuh 

dari perhitungan gizi 

bayi memakai tata cara 

Tsukamoto di miliki 

keputusan yaitu 

Gizi kurang baik, gizi 

kurang, wajar, gizi lebih 

serta kegemukan. 

Sistem pendukung 

keputusan penentuan 

Gizi pada bayi memakai 

tata cara Tsukamoto 

dengan riset 

permasalahan di jepara 

bisa menolong serta 

memudahkan dalam 

memastikan status Gizi 

seseorang bayi, serta 

informasi informasi 

tersusun dengan apik di 

database 
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2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan adalah proses pengambilan keputusan 

dibantu memakai pc buat menolong pengambil keputusan dengan memakai 

sebagian informasi serta model tertentu buat menuntaskan sebagian 

permasalahan yang tidak terstruktur. Keberadaan SPK pada industri ataupun 

organisasi 

bukan buat mengambil alih tugas- tugas pengambil keputusan, namun 

ialah fasilitas yang menolong untuk mereka dalam pengambilan keputusan[6 

SPK adalah sistem berbasis fitur lunak interaktif yang dimaksudkan 

buat menolong pengambil keputusan menyusun, menganalisis serta 

memanipulasi data dari informasi raw, dokumen, kerangka kerja serta model 

bisnis buat mengenali, menuntaskan permasalahan serta membuat keputusan. 

SPK merupakan aplikasi program pc yang digunakan dalam suasana tertentu 

buat menganalisis informasi bisnis serta menyajikannya sehingga pengguna 

bisa membuat keputusan bisnis dengan lebih gampang.[7] 

Tujuan dari SPK adalah untuk menyediakan informasi, 

membimbing, memberikan prediksi serta mengarahkan kepada pengguna 

informasi agar dapat melakukan pengambilan keputusan dengan lebih 

baik. 

2.2.1 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

Dari pengertian sistem pendukung keputusan hingga bisa 

didetetapkan ciri antara lain: 

1. Mendukung proses pengambilan keputusan, menitikberatkan pada 

management byperception. 

2. Terdapatnya interface manusia/ mesin dimana manusia( user) senantiasa 

memegang control proses pengambilankeputusan. 

3. Menunjang pengambilan keputusan buat mangulas permasalahan 

terstruktur, semi terstruktur serta takstruktur. 

4. Mempunyai kapasitas diskusi buat mendapatkan data cocok dengan 

kebutuhan. 
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5. Mempunyai subsistem- subsistem yang terintegrasi sedemikian rupa 

sehingga bisa berperan selaku kesatuanitem. 

6. Memerlukan struktur informasi komprehensif yang bisa melayani 

kebutuhan data segala tingkatan manajemen[8] 

2.2.2 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Ada pula komponen- komponen dari SPK sebagai berikut: 

1. Data management 

Tercantum database, yang memiliki informasi yang relevan buat 

bermacam suasana serta diatur oleh aplikasi yang diucap Database 

Management system( DBMS) 

2. Model Management 

Mengaitkan model finansial, statistikal, management science, 

ataupun bermacam model kualitatif yang lain, sehingga bisa 

membagikan ke sistem sesuatu keahlian analitis, serta manajemen 

aplikasi yang diperlukan 

3. Communication 

User bisa berbicara serta membagikan perintah pada DSS lewat 

subsistem ini. Ini berarti sediakan antarmuka. 

4. Knowledge Management 

Subsistem optional ini bisa menunjang subsistem lain ataupun 

berperan ataupun berperan selaku komponen yang berdiri sendiri.[8]  
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2.2.3 Tujuan dari SPK 

Berikut ini ada beberapa tujuan dari sistem pendukung 

keputusan, terdiri atas: 

1. Menolong manajer dalam pengambilan keputusan atas 

permasalahan semi terstruktur. 

2. Membagikan sokongan atas pertimbangan manajer serta bukannya 

dimaksudkan buat mengambil alih guna manajer. 

3. Tingkatkan daya guna keputusan yang diambil manajer lebih 

daripada revisi efisiensinya. 

4. Kecepatan komputasi. Pc membolehkan para pengambil keputusan 

buat melaksanakan banyak komputasi secara kilat dengan bayaran 

yang rendah. 

5. Kenaikan produktivitas. Membangun satu kelompok pengambil 

keputusan, paling utama para ahli, dapat sangat mahal. Pendukung 

terkomputerisasi dapat kurangi dimensi kelompok serta 

membolehkan para anggotanya buat terletak di bermacam posisi 

yang berbeda- beda( mengirit biayaperjalanan). 

6. Sokongan mutu. Pc dapat tingkatkan mutu keputusan yang terbuat. 

Selaku contoh, terus menjadi banyak informasi yang diakses, terus 

menjadi banyak informasi yang diakses, kian banyak pula alternatif 

yang dapat dievaluasi. 

7. Berdaya saing. Manajemen serta pemberdayaan sumber energi 

industri. Tekanan persaingan menimbulkan tugas pengambilan 

keputusan jadi susah. 

8. Menanggulangi keterbatasan kognitif dalam memproses serta 

penyimpanan.[8] 
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2.2.4 Jenis-Jenis Sistem Pendukung Keputusan 

Berikut ini ada sebagian sistem pendukung keputusan, terdiri atas: 

1. Keputusan Terstruktur 

Keputusan terstruktur merupakan keputusan yangdilakukan secara 

berulang- ulang serta bertabiat teratur. Data yang diperlukan 

khusus, terjadwal, kecil, interaktif, realtime, internal, serta perinci. 

Prosedur yang dicoba buat pengambilan keputusan sangat jelas. 

Keputusan ini paling utama dicoba padamanajemen tingkatan 

dasar. 

Contoh: Keputusan pemesanan benda dan keputusan penagihan 

piutang; menentukan kelayakan lembur, mengisi persediaan, serta 

menawarkan kredit pada pelanggan. 

2. Keputusan Semi terstruktur 

Keputusan semiterstruktur merupakan keputusan yang memiliki 

watak ialah sebagian keputusan bisa ditangani oleh pc serta yang 

lain senantiasa wajib dicoba oleh pengambil keputusan. Data yang 

diperlukan fokus, khusus, interaktif, internal, real time, serta 

terjadwal. 

Contoh: Pengevaluasian kredit, penjadwalanproduksi serta 

pengendalian sediaan, merancangrencana pemasaran, serta 

meningkatkan anggaran kementerian. 

3. Keputusan Tidak Terstruktur 

Keputusan tidak terstruktur merupakan keputusan yang 

penanganannya rumit sebab tidak terjalin berulang- ulang ataupun 

tidak senantiasa terjalin. Keputusan ini menuntut pengalaman serta 

bermacam sumber yang bertabiat eksternal. Keputusan ini biasanya 

terjalin pada manajemen tingkatan atas. Data yang diperlukan 

universal, luas, internal, serta eksternal. 

Contoh: Pengembangan teknologi baru, keputusan buat bergabung 
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dengan industri lain, perekrutan eksekutif [8] 

2.2.5 Tipe Sistem Pendukung Keputusan 

Penting buat dicatat kalau DSS tidak mempunyai sesuatu model 

tertentu yang diterima ataupun dipakai di segala dunia. Banyak teori DSS 

yang diimplementasikan, sehingga ada banyak metode buat 

mengklasifikasikanDSS. 

1. DSS model pasif merupakan model DSS yang cuma 

mengumpulkan informasi serta mengorganisirnya dengan efisien, 

umumnya tidak membagikan sesuatu keputusan yang spesial, serta 

cuma menunjukkan informasinya. Sesuatu DSS aktif pada 

realitasnya betul- betul memproses informasi serta secara eksplisit 

menampilkan bermacam- macam pemecahan bersumber pada pada 

data tersebut. 

2. DSS model aktif kebalikannya memproses informasi serta secara 

eksplisit menampilkan pemecahan bersumber pada pada informasi 

yang diperoleh, walaupun wajib diingat kalau intervensi manusia 

terhadap informasi tidak dapat dipungkiri lagi. Misalnya, informasi 

yang kotor ataupun informasi sampah, tentu hendak menciptakan 

keluaran yang kotor pula( garbage in garbageout). 

3. Sesuatu DSS bertabiat kooperatif bila informasi dikumpulkan, 

dianalisa serta kemudian diberikan kepada manusia yang 

membantu system buat merevisi ataupun memperbaikinya. 

4. Model Driven DSS merupakan jenis DSS dimana para pengambil 

keputusan memakai simulasi statistik ataupun model- model 

keuangan buat menciptakan sesuatu pemecahan ataupun strategi 

tanpa wajib intensif mengumpulkandata. 

5. Communication Driven DSS merupakan sesuatu jenis DSS yang 

banyak digabungkan dengan tata cara atua aplikasi lain, buat 

menciptakan serangkaian keputusan, pemecahan ataupun strategi. 
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6. Informasi Driven DSS menekankan pada pengumpulan informasi 

yang setelah itu dimanipulasi supaya cocok dengan kebutuhan 

pengambil keputusan, bisa berbentuk informasi internal atua 

eksternal serta mempunyai bermacam- macam format. Sangat 

berarti kalau informasi dikumpulkan dan digolongkan secara 

sekuensial, contohnya informasi penjualan setiap hari, anggaran 

operasional dari satu periode ke periode yang lain, inventori pada 

tahun tadinya, dsb. 

7. Document Driven DSS memakai bermacam- macam dokumen 

dalam berbagai wujud semacam dokumen bacaan, excel, serta 

rekaman basis informasi, buat menciptakan keputusan dan strategi 

dari manipulasidata. 

8. Knowledge Driven DSS merupakan jenis DSS yang memakai 

aturan- aturan tertentu yang ditaruh dalam pc, yang digunakan 

manusia buat memastikan apakah keputusan wajib diambil. 

Misalnya, batas menyudahi pada perdagangan bursa merupakan 

sesuatu model knowledge drivenDSS. [8] 

2.2.6 Logika Fuzzy 

Menurut Sutojo et angkatan laut(AL) pada bukunya yang bertajuk 

Kecerdasan Buatan. Logika Fuzzy merupakan tata cara sistem kontrol 

pemecahan sesuatu permasalahan yang sesuai buat diimplementasikan 

pada sistem simpel, sistem kecil, sistem kontrol, jaringan pc serta 

embedded system. Dalam logika klasik dinyatakan kalau seluruh suatu 

bertabiat biner, maksudnya suatu tersebut cuma mempunyai 2 mungkin, 

Ya ataupun Tidak, Benar ataupun Salah. 2 mungkin tersebut memiliki nilai 

keanggotaan 0 ataupun 1. Sesuatu kondisi bisa mempunyai 2 nilai Ya serta 

Tidak, Benar serta Salah secara bertepatan, namun besar nilainya 

bergantung pada derajat keanggotaan yang dimilikinya.[5] 

Logika fuzzy merupakan sesuatu metode yang pas buat memetakan 

sesuatu ruang input kedalam sesuatu ruang output, memiliki nilai kontinyu. 
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Fuzzy dinyatakan dalam derajat dari sesuatu keanggotaan serta derajat dari 

kebenaran. Oleh karena itu suatu bisa dikatakan sebagian benar serta 

sebagian salah pada waktu yang sama. Sistem logika fuzzy terdiri dari 

himpunan fuzzy serta ketentuan fuzzy. Subset fuzzy ialah himpunan bagian 

yang berbeda dari variabel input serta output.[5] 

 

2.2.7 Fungsi Keanggotaan 

Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu kurva 

yang menunjukkan pemetaan titik-titik input data kedalam nilai 

keanggotaannya (sering disebut dengan derajat keanggotaan) yang 

memiliki interval 0 sampai 1. Salah  satu cara yang dapat digunakan untuk 

mendapatkan niai keanggotaan adalah dengan melalui 

pendekatanfungsi.[9] 

1) Representasi LinearNaik 

 

1 

Derajat 

Keanggotaan 

 µ(x) 

 

0 a domain b 

Gambar 2. 1 Representasi Linier 

Naik Fungsi keanggotaan: 

 𝑢 = [𝑥] {
0;

(𝑥 − 𝑎)/(𝑏 − 𝑎);
1;

     a 
𝑥 ≤ 𝑎

≤  𝑥 ≤  𝑏
𝑥 ≥  𝑏

 

 

 

2) Representasi LinearTurun 
 

1 

Derajat 

Keanggotaan  

µ(x) 

 

0 

 

 

 

 

.....................[1] 
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Gambar 2. 2 Representasi 

Linier Turun Fungsi  

𝑢 = [𝑥] {
(𝑏 − 𝑥)/(𝑏 − 𝑎);

0;
      a ≤  𝑥 ≤  𝑏

𝑥 ≥  𝑏
 

Keanggotaan :  

3) Representasi KurvaSegitiga 
 

1 
 

1 

Derajat 

Keanggotaan 

µ(x) 

 

0 a b c 
 

Gambar 2. 3 Representasi Kurva 

Segitiga  

Fungsi Keanggotaan : 

𝑢 = [𝑥] {

0;
(𝑥 − 𝑎)/𝑏 − 𝑎);
(𝑏 − 𝑥)/(−𝑏);

   

𝑥 ≤ 𝑎 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥  𝑐
𝑎 ≤  𝑥 ≤  𝑏

𝑏 ≤ 𝑥 𝑐
 

 

4) Representasi KurvaTrapesium 

1 

Derajat Keanggotaan 

µ(x) 

 

0 a b c d domain 

 

Gambar 2. 4 Representasi Kurva Trapesium  

 

.....................[2] 

.....................[3] 
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Fungsi keanggotaan : 

𝑢 = [𝑥] {

0;
(𝑥 − 𝑎)/(𝑏 − 𝑎);

1;
(𝑑−𝑥)/(𝑑−𝑐);

   

𝑥 ≤ 𝑎 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥  𝑑
𝑎 ≤  𝑥 ≤  𝑏

𝑏 ≤ 𝑥 𝑐    
 

𝑥 ≥ 𝑑 

 
2.2.8 Fuzzy Tsukamoto 

Pada metode Tsukamoto, setiap aturan direpresentasikan 

menggunakan himpunan-himpunan fuzzy, dengan fungsi keanggotaan yang 

monoton. Untuk menentukan nilai output crisp/hasil yang tegas (Z) dicari 

dengan cara mengubah (berupa himpunan fuzzy yang diperoleh dari 

komposisi aturanaturan fuzzy) menjadi suatu bilangan pada domain 

himpunan fuzzy tersebut. Cara ini disebut dengan metode defuzzifikasi 

(penegasan). Metode defuzzifikasi yang digunakan dalam metode 

Tsukamoto adalah metode defuzzifikasi rata-rata terpusat/berbobot (Center 

Average Defuzzyfier). [5] 

Dalam proses inferensinya, metode Fuzzy Tsukamoto memiliki 

beberapa tahapan, yaitu: 

1. Fuzzifikasi 

Fuzzifikasi adalah proses untuk mengubah masukan sistem yang 

mempunyai nilai tegas atau crisp menjadi himpunan fuzzy dan 

menentukan derajat keanggotaannya di dalam himpunan fuzzy. 

2. Pembentukan Rules IF-Then 

Proses untuk membentuk Rule yang akan digunakan dalam bentuk IF – 

THEN yang tersimpan dalam basis keanggotaan fuzzy. 

3. Mesin Inferensi 

Proses untuk mengubah masukan fuzzy menjadi keluaran fuzzy dengan 

cara fuzzifikasi tiap Rule (IF-THEN Rules) yang telah ditetapkan. 

.....................[4] 



 

 

16 

 

Menggunakan fungsi implikasi MIN untuk mendapatkan nilai alpha-

predikat tiaptiap Rule. Kemudian masing-masing nilai alpha-predikat 

digunakan untuk menghitung output masing-masing Rule (nilai z). 

4. Defuzzifikasi 

Mengubah keluaran fuzzy yang diperoleh dari mesin inferensi menjadi 

nilai tegas atau crisp. Hasil akhir diperoleh dengan menggunakan 

persamaan rata- rata pembobotan menggunakan metode rata-rata 

Weight Average.[9] 

𝑍 =
a1 ∗ z1 +  a2 ∗ z2 + a3 ∗ z3+. . . . +an ∗ zn

a1 + a2 + a3+. . . . +an
 … … … … … … [5] 

 

 

Contoh Kasus 

Proses metode tsukamoto mulai dari menentukan variabel fuzzy hingga 

pperhitungan defauzzykasi  

A. Variabel Fuzzy yang di gunakan adalah  

variabel input : 

1. Usia/Umur (bulan) 

2. Berat  Badan (KG) 

3. Tinggi Badan (CM) 

Variabel output :  

Penentuan Gizi anak  

B. Himpunan Fuzzy  

Data variabel input di atas memilikihimpunan fuzzy yang akan dijelaskan 

pada Tabel 2.2 

Tabel 2.2 Himpunan Fuzzy Berat Badan  

Himpunan fauzzy berat badan (KG) 

  Laki Laki Perempuan 
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Kurang [0 - 13]  [0 – 12] 

cukup [7 - 19]  [6 – 18] 

Berat [13 - 25]  [12 – 24] 

 

Pada tabel 2.2 menjelaskan himpunan fuzzy berata badan yang terbagi 

sesuai jenis kelamin balita selanjutnya pada tabel 2.3 akan menjelaskan tentang 

tinggi badan  

  

 

 

 

 

Pada tabel 2.3 menjelaskan himpunan fuzzy tinggi badan yang terbagi sesuai jenis 

kelamin balita selanjutnya pada tabel 2.3 akan menjelaskan tentang himpunan fuzzy 

usia 

Tabel 2.4 Himpunan Fuzzy 

Umur/usia  

Himpunan fauzzy usia (Bulan) 

fase 1 [0 - 12] 

fase 2 [6 - 24 

fase 3 [12 - 36 

fase 4 [24 - 48 

Tabel 2.3 Himpunan Fuzzy Tinggi Badan  

Himpunan fauzzy Tinggi badan (KG) 

  Laki Laki Perempuan 

Kurang  [0 – 75] [0 – 74] 

Cukup  [49 – 100] [48 – 100] 

Berat  [[75 – 124] [74 – 123] 
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fase 5 [36 - 50 

 

 Pada tabel 2.4 menjelaskan himpunan fuzzy usia yang terbagi menjadi 5 

fase selanjutnya pada tabel 2.4 akan menjelaskan himpuan output  

 

 

Pada tabel 2.5 menjelaskan tentang himpunan tabel output penentu gizi yang 

berdasarkan tinggi badan berat badan dan usia. 

 

 

 

 

Adapun penjelasan dari fungsi keanggotaan kurva segitiga adalah: 

 

Tabel 2.5 Himpunan Fuzzy output 

Himpunan fauzzy output 

Gizi buruk [0 - 48] 

Gizi kurang  [43 - 53] 

normal [48 - 70] 

Gizi lebih [53 - 83] 

obesitas [70- 123] 

...........[6] 
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𝑢[𝑥, 𝑎, 𝑏, 𝑐, ] = {

0   𝑥 ≤ 𝑎 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 𝑐
(𝑥 − 𝑎)/(𝑏 − 𝑎); 𝑎 ≤ 𝑥 ≤ 𝑏
(𝑐 − 𝑥)/𝑐 − 𝑏); 𝑏 ≤ 𝑥 ≤ 𝑐
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Keterangan:  

a = nilai domain terkeceil yang mempunyai derajat keanggotaan nol  

b = nilai domain yang mempunyaoi derajat keanggotaan satu 

c = nilai domain terbesar yang mempunyai derajat keanggotaan nol 

x = nilai input yang akan di uabah dalam bilangan fuzzy  

C. Pembentukan rule aturan ( aturan)  

Berdasarkan data di atas maka aturan penentuan gizi balita di jelaskan pada 

tabel 2.6 

Tabel 2.6 Aturan Penentuan Output 

     
Nomor   Kriteria   sataus Gizi 

    USIA BB TB     

1 Jika FASE 1 Kurang Pendek Maka Gizi Normal 

2 Jika FASE 1 Kurang Cukup Maka Gizi Normal 

3 Jika FASE 1 Kurang Tinggi Maka Gizi Kaurang 

4 Jika FASE 1 Cukup Pendek Maka Gizi Lebih 

5 Jika FASE 1 Cukup Cukup Maka Gizi Lebih 

6 Jika FASE 1 Cukup Tinggi Maka Gizi Lebih 

7 Jika FASE 1 Berat Pendek Maka Gizi Lebih 

8 Jika FASE 1 Berat Cukup Maka Gizi Lebih 

9 Jika FASE 1 Berat Tinggi Maka Gizi Obesitas 

10 Jika FASE 2 Kurang Pendek Maka Gizi Kaurang 

11 Jika FASE 2 Kurang Cukup Maka Gizi Kaurang 
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12 Jika FASE 2 Kurang Tinggi Maka Gizi Kaurang 

13 Jika FASE 2 Cukup Pendek Maka Gizi Normal 

14 Jika FASE 2 Cukup Cukup Maka Gizi Normal 

15 Jika FASE 2 Cukup Tinggi Maka Gizi Normal 

16 Jika FASE 2 Berat Pendek Maka Gizi Lebih 

17 Jika FASE 2 Berat Cukup Maka Gizi Lebih 

18 Jika FASE 2 Berat Tinggi Maka Gizi Obesitas 

19 Jika  FASE 3 Kurang Pendek Maka Gizi Buruk 

20 Jika  FASE 3 Kurang Cukup Maka Gizi Buruk 

21 Jika  FASE 3 Kurang Tinggi Maka Gizi Buruk 

22 Jika  FASE 3 Cukup Pendek Maka Gizi Normal 

23 Jika  FASE 3 Cukup Cukup Maka Gizi Normal 

24 Jika  FASE 3 Cukup Tinggi Maka Gizi Normal 

25 Jika  FASE 3 Berat Pendek Maka Gizi Lebih 

26 Jika  FASE 3 Berat Cukup Maka Gizi Lebih 

27 Jika  FASE 3 Berat Tinggi Maka Gizi Obesitas 

28 Jika FASE 4 Kurang Pendek Maka Gizi kurang 

29 Jika FASE 4 Kurang Cukup Maka Gizi kurang 

30 Jika FASE 4 Kurang Tinggi Maka Gizi kurang 

31 Jika FASE 4 Cukup Pendek Maka Gizi Normal 

32 Jika FASE 4 Cukup Cukup Maka Gizi Normal 

33 Jika FASE 4 Cukup Tinggi Maka Gizi Normal 
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34 Jika FASE 4 Berat Pendek Maka Gizi Lebih 

35 Jika FASE 4 Berat Cukup Maka Gizi Lebih 

36 Jika FASE 4 Berat Tinggi Maka Gizi Normal 

37 Jika  FASE 5 Kurang Pendek Maka Gizi Buruk 

38 Jika  FASE 5 Kurang Cukup Maka Gizi Buruk 

39 Jika  FASE 5 Kurang Tinggi Maka Gizi Buruk 

40 Jika  FASE 5 Cukup Pendek Maka Gizi kurang 

41 Jika  FASE 5 Cukup Cukup Maka Gizi kurang 

42 Jika  FASE 5 Cukup Tinggi Maka Gizi kurang 

43 Jika  FASE 5 Berat Pendek Maka Gizi Lebih 

44 Jika  FASE 5 Berat Cukup Maka Gizi Lebih 

45 Jika  FASE 5 Berat Tinggi Maka Gizi Normal 

 

Pada tabel 2.6 menjelaskan aturan yang digunakan dalam bmenentukan status gizi 

yang menggunakan implikasi min dari nilai tersebut digunakan untuk menghitung 

nilai defazzyfication  

D. Penegasaan (Defuzzyfication) 

Pada metode tsukamoto untuk menentukan hasil akhir dilakukan dengan 

menggunakan defuzzyfication konsep perhitungan rata rata avarege dengtan 

mencari nilai keanggotaan himpunan yang berdasarkan pada a-predikat dan rule 

atau aturan yang saling bersinggungan dimana a-predikat dapat dari pencarian nilai 

minimum dari derajat keanggotaan setiap himpunan berikut rumus defuzzyfication 

dengan konsep perhitungan  rata rata sebagai berikut  

𝑍 =
a1 ∗ z1 +  a2 ∗ z2+. . . . +an ∗ zn

a1 + a2+. . . . +an
 … … … . [7] 
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keterangan : 

n = banyaknya jumla a-predikat dan z 

a = predikat nilai minimum  

z = nilai dari fungsi keanggotaan himpunan 

Z = Rata-rata (output)  

Implementasi metode  

Balita laki laki dengan Nama Akbar manoppo Berat badan 13 kg, tinggi 

badan 83 dengan usia 25 Bulan 

E. Fuzzyfication  

Fuzzyfication terbagi menjadi 3 yaitu berat badan tinggi badan, dan usia 

dalam menentukan nilai fuzzyfication menggunakan kurva segitiga adapun 

hasil dari fuzzyfication di gambarkan pada tabel 2.6 

Tabel 2.7 Hasil Fuzzyfication 

 

 

Pada tabel 6 menjelaskan hasil dari perhitungan defuzzification 

berdasarkan nilai input yang di tentukan berdasarkan fungsi 

keanggotaan adapun proses defuzzification yang digambarkan pada 

tabel 6. Adalah sebagai berikut 

  

variabel nilai 

Usia FASE 3 (0,91) FASE 4 (0,08) 

BB Cukup (0,83) Berat (0,16)  

TB Cukup (0,5) Tinggi( 0,42) 
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1. Usia 

𝜋𝑓𝑎𝑠𝑒3[𝑥  = 12,24,36]  {

0
𝑥−12

24−12
36−𝑥

36−24

  

𝑥 ≤ 12 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥  36
12 ≤  𝑥 ≤  2

24 ≤ 𝑥 36
 

   

=USIA =
36−25

24−12
 = 

11

12
 = 0,91 .............[8] 

𝜋𝑓𝑎𝑠𝑒4[𝑥  = 24,36,48]  {

0
𝑥−24

36−24
48−𝑥

48−36

  

𝑥 ≤ 24 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥  48
24 ≤  𝑥 ≤ 36

36 ≤ 𝑥 48
 

   

=USIA =
25−24

36−24
 = 

1

12
 = 0,08 .............[9] 

 

2. Berat Badan  

𝜋𝑐𝑢𝑘𝑢𝑝[𝑥  = 6,12,18]  {

0
𝑥−6

12−6
18−𝑥

18−12

  

𝑥 ≤ 6 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥  18
6 ≤  𝑥 ≤  12

12 ≤ 𝑥 18
 

   

=BB =
18−13

18−12
 = 

5

6
 = 0,83 .............[10] 

𝜋𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡[𝑥  =12,18 24,]  {

0
𝑥−12

18−12

1

  

𝑥 ≤ 12 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥  2
12 ≤  𝑥 ≤ 18

18 ≤ 𝑥 24
 

   

=BB =
13−12

18−12
 = 

1

6
 = 0,16 .............[11] 
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3. Tinggi badan  

𝜋𝑐𝑢𝑘𝑢𝑝[𝑥  = 48,74,100]  {

0
𝑥−48

74−48
100−𝑥

100−74

  

𝑥 ≤ 48𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥  100
48 ≤  𝑥 ≤  74

74 ≤ 𝑥 100
 

   

=TB =
100−85

100−74
 = 

15

26
 = 0,5 .............[12] 

𝜋𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖[𝑥  = 74,100,123]  {

0
𝑥−74

100−74

1

  

𝑥 ≤ 74 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥  123
75 ≤  𝑥 ≤ 100

100 ≤ 𝑥 123
 

   

=TB =
85−74

100−74
 = 

11

26
 = 0,42 .............[13] 

 

F. Inferensi 

Dalam menentukan nilai inference nilai yang di gunakan adalah fungsi 

implikasi min yang di tentukan berdasarkan dari rule yang berkaitan seperti 

pada tabel 2.7 Berikut  

Tabel 2.8 Hasil Inference 

Rule Status Gizi a-predikat Z a*Z 

23 Normal 0,3 50,5 25,3 

24 Normal 0,42 50,1 21,04 

26 Gizi Lebih 0,16 55,72 9 

27 Obesitas 0,16 72,08 11,5 

32 Normal 0,08 48,4 3,9 

33 Normal 0,08 48,4 3,9 

35 Gizi Lebih 0,08 54,36 4,3 
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36 Normal 0,08 48,4 3,9 

TOTAL 1,6   82,84 

 

 Pada tabel 7 di atas merupakan nilai yang di peroleh dari perhitungan 

masing masing rule. 

G. Defuzzification 

Nilai dicari menggunakan rata-rata terbobot adalah : 

𝑍 =
a1∗z1+ a2∗z2+a3∗z3+a4∗z4+a5∗z5+a6∗z6+a7∗z7+a8∗z8+a1+a2+a3+a4+a5+a6+a7+a8

16
  

=
253+2105+9+115+39+3943+39

16
  

=
8284

16
  

=51,775 .............[14] 

 

Berdasarkan hasil penentuan status Gizi dengan menggunakan Metode 

tsukamoto maka anak laki laki bernama Akabar manoppo dengan Umur 

25 Bulan Berat badan 13 kg Tinggi Badan 85 cm status Gizi balita 

tersebut termasuk Gizi Normal dengan besar Nilai Gizi 51,775 dari 

perhitungan manual sedangkan perhitungan menggunakan sistem di 

peroleh hasil 51,783 yang memiliki selisih 0,008 namun masih dalam 

range yang sama dan memiliki keputusan yang sama juga yaitu Gizi 

Normal[2] 

2.2.9 Gizi 

Gizi ialah sesuatu cabang ilmu yang mempunyai sebagian definisi yang silih 

berkaitan satu dengan yang yang lain. Definisi tersebut antara lain merupakan 

selaku berikut: 
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1. Ilmu Gizi( Nutrience Science) merupakan ilmu yang menekuni seluruh 

suatu tentang santapan dalam hubungannya dengan kesehatan maksimal/ 

badan. 

2. Zat Gizi( Nutrients) merupakan jalinan kimia yang dibutuhkan badan buat 

melaksanakan gunanya, ialah menciptakan tenaga, membangun serta 

memelihara jaringan dan mengendalikan proses- proses kehidupan. 

3. Gizi( Nutrition) merupakan sesuatu proses organisme memakai santapan 

yang disantap secara wajar lewat proses digesti, absorpsi, transportasi, 

penyimpanan, metabolisme serta pengeluaran zat- zat yang tidak digunakan, 

buat mempertahankan kehidupan, perkembangan serta guna wajar dri 

organ- organ, dan menciptakan tenaga. 

4. Pangan merupakan sebutan universal buat seluruh bahan yang bisa 

dijadikan santapan. 

5. Penafsiran pangan bagi UU Nomor. 7 Tahun 1996 Tentang: Pangan, 

merupakan seluruh suatu yang berasal dari sumber biologi serta air, baik 

yang diolah ataupun tidak diolah, yang diperuntukkan selaku santapan 

ataupun minuman untuk mengkonsumsi manusia, tercantum bahan bonus 

pangan, bahan baku pangan, serta bahan lain yang digunakan dalam proses 

penyiapan, pengolahan, serta ataupun pembuatan santapan ataupun 

minuman. 

6. Santapan merupakan bahan tidak hanya obat yang memiliki zat- zat gizi 

serta ataupun unsur- unsur/ jalinan kimia yang bisa diganti jadi zat gizi oleh 

badan, yang bermanfaat apabila dimasukkan ke dalam badan. 

7. Bahan santapan merupakan santapan dalam kondisi mentah. 

8. Status gizi merupakan kondisi badan selaku akibat mengkonsumsi santapan 

serta pemakaian zat- zat gizi. 

9. Ilmu gizi merupakanilmu yang memakai bermacam disiplin ilmu bawah 

semacam: biokimia, ilmu hayat( fisiologi), ilmu pemyakit( patologi), serta 

sebagian ilmu lainnyajadi buat memahami bagian bagian ilmu bawah 

tersebut yang relevan dengan ilmu gizi. 
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Di bawah ini sebagian status gizi yang kelompokan jadi 3 kelompok, ialah 

buat anak di dasar 5 tahun, anak umur 5– 18 tahun, serta orang berusia. 

Anak di bawah 5 tahun 

Penanda yang biasa dipakai buat anak umur ini ialah berat tubuh terhadap 

usia( BB/ U), besar tubuh terhadap usia( TB/ U), serta berat tubuh terhadap besar 

tubuh( BB/ TB). 

Ketiga penanda tersebut bisa menampilkan apakah seseorang anak mempunyai 

status gizi yang kurang, pendek( stunting), kurus( wasting), serta kegemukan. 

-  Berat kurang (underweight) 

Underweight ialah klasifikasi dari status gizi BB/ U. BB/ U menampilkan 

perkembangan berat tubuh anak terhadap usianya, apakah cocok ataupun tidak. 

Bila berat tubuh anak di dasar rata- rata anak seusianya, anak tersebut dikatakan 

underweight. Tetapi, jangan takut sebab berat tubuh anak bisa berganti dengan 

gampang. Penanda ini tidak berikan gejala permasalahan gizi yang berat pada anak. 

- Pendek (stunting) 

Stunting ialah klasifikasi dari penanda status gizi TB/ U. Anak yang dikatakan 

stunting ialah mereka yang mempunyai besar tubuh tidak cocok dengan usianya. 

Umumnya, anak yang terserang stunting hendak lebih pendek daripada anak 

seusianya. 

Stunting terjalin akibat minimnya konsumsi gizi dalam jangka waktu yang panjang, 

sehingga anak tidak dapat mengejar ketertinggalan perkembangan besar tubuhnya. 

- Kurus (wasting) 

Wasting ialah salah satu klasifikasi dari penanda gizi BB/ TB. Anak yang 

dikatakan kurus ialah mereka dengan berat tubuh rendah serta tidak cocok terhadap 

besar tubuh yang dimilikinya. 

Wasting umumnya terjalin pada anak sepanjang masa penyapihan ataupun 

sepanjang 2 tahun awal kehidupannya. Sehabis anak berusia 2 tahun, umumnya 

resiko dia hadapi wasting akan menyusut. 
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Wasting ialah ciri kalau anak hadapi kekurangan gizi yang sungguh- sungguh. 

Keadaan ini umumnya terjalin sebab minimnya konsumsi santapan ataupun 

peradangan, semacam diare pada anak. 

- Gemuk 

Ialah lawan dari kurus, di mana bersama didapatkan dari pengukuran BB/ TB. Anak 

yang dikatakan gendut merupakan mereka yang memiliki berat tubuh lebih terhadap 

besar tubuh yang dimilikinya.[10] 

2.2.10 Balita 

Balita merupakan anak yang berusia 0- 59 bulan, pada masa ini diisyarati 

dengan proses perkembangan serta pertumbuhan yang sangat pesat serta diiringi 

dengan pergantian yang membutuhkan zat- zat gizi yang jumlahnya lebih banyak 

dengan mutu yang besar. Hendak namun, bayi tercantum kelompok yang rawan 

gizi dan gampang mengidap kelainan gizi sebab kekurangan santapan yang 

diperlukan. Mengkonsumsi santapan memegang peranan berarti dalam 

perkembangan raga serta kecerdasan anak sehingga mengkonsumsi santapan 

mempengaruhi besar terhadap status gizi anak buat menggapai perkembangan 

raga serta kecerdasan anak 

Anak bayi merupakan anak yang sudah tiba umur di atas satu tahun ataupun 

lebih popular dengan penafsiran umur anak di dasar 5 tahun. Bagi Sediaotomo( 

2010), bayi merupakan sebutan universal untuk anak umur 1- 3 tahun( batita) serta 

anak pra sekolah( 3- 5 tahun). Dikala umur batita, anak masih bergantung penuh 

kepada orang tua buat melaksanakan aktivitas berarti, semacam mandi, buang air 

serta makan. Pertumbuhan berdialog serta berjalan telah meningkat baik, tetapi 

keahlian lain masih terbatas. masa itu jadi penentu keberhasilan perkembangan 

serta pertumbuhan anak pada periode berikutnya. Masa berkembang kembang di 

umur ini ialah masa yang berlangsung kilat serta tidak hendak sempat terulang 

kembali, sebab itu kerap diucap golden age ataupun masa keemasan. 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia( 2011) menarangkan bayi ialah umur 

dimana anak hadapi perkembangan serta pertumbuhan yang pesat. Proses 
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perkembangan serta pertumbuhan tiap orang berbeda- beda, dapat kilat ataupun 

lelet bergantung dari sebagian aspek, ialah nutrisi, area serta sosial ekonomi 

keluarga. 

Balita merupakan anak umur kurang dari 5 tahun sehingga balita umur di 

dasar satu tahun pula tercantum kalangan ini. Bayi umur 1- 5 tahun bisa dibedakan 

jadi 2, ialah anak umur lebih dari satu tahun hingga 3 tahun yang yang diketahui 

dengan batita serta anak umur lebih dari 3 tahun hingga 5 tahun yang diketahui 

dengan umur pra sekolah 

Bagi karakterisik, bayi dibagi dalam 2 jenis, ialah anak umur 1-3 tahun( batita) serta 

anak umur pra sekolah. Anak umur 1- 3 tahun ialah konsumen pasif, maksudnya 

anak menerima santapan dari apa yang disediakan oleh ibunya 

Laju perkembangan masa batita lebih besar dari masa umur pra sekolah sehingga 

dibutuhkan jumlah santapan yang relatif besar. Pola makan yang diberikan 

hendaknya dalam jatah kecil dengan frekuensi kerap sebab perut bayi masih kecil 

sehingga tidak sanggup menerima jumlah santapan dalam sekali makan  

Sebaliknya pada umur pra sekolah anak jadi konsumen aktif. Mereka telah bisa 

memilah santapan yang disukainya. Pada umur ini, anak mulai berteman dengan 

lingkungannya ataupun bersekolah playgroup sehingga anak hadapi sebagian 

pergantian dalam sikap. Pada masa ini anak hendak menggapai fase gemar 

memprotes sehingga mereka hendak berkata“ tidak” terhadap ajakan. Pada masa 

ini berat tubuh anak cenderung hadapi penyusutan, ini terjalin akibat dari kegiatan 

yang mulai banyak ataupun penolakan terhadap santapan. 

a. Pemicu Balita Gizi Buruk 

Bayi gizi kurang baik ataupun malnutrisi merupakan keadaan kala anak tidak 

menerima nutrien, mineral, serta kalori yang lumayan buat menolong pertumbuhan 

organ vital. Gizi kurang baik hendak berakibat pada perkembangan serta kesehatan 

anak. 

Dalam perihal ini, kelebihan konsumsi nutrisi pula menimbulkan bayi gizi kurang 

baik. Sebab seperti itu berarti buat melaksanakan diet gizi balance buat melindungi 
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kandungan nutrien yang lumayan di dalam badan. Berikut ini merupakan sebagian 

aspek yang dapat jadi pemicu bayi gizi kurang baik: 

• Kurang makan: Minimnya konsumsi santapan dapat merangsang 

kekurangan nutrien yang berarti sampai berujung pada gizi kurang baik. 

• Makan tidak tertib: Makan secara tidak tertib dapat merangsang 

permasalahan pencernaan serta malnutrisi. 

• Gangguan pencernaan: Sebagian anak bisa jadi hadapi kendala pencernaan, 

semacam penyakit Crohn’ s, yang menghalangi keahlian badan buat 

meresap nutrien walaupun komsumsi santapan sehat. 

• Kurang ASI: Air susu bunda untuk anak yang baru lahir sangat berarti sebab 

memiliki nutrien berarti. Minimnya ASI berisiko menimbulkan balita gizi 

kurang baik. 

• Kurang kegiatan: Pencernaan tidak hendak berjalan mudah bila anak kurang 

beraktifitas sampai merangsang malnutrisi. 

• Fasilitas layanan bawah kurang baik: Beberapa layanan bawah, misalnya 

sanitasi, yang kurang baik pula dapat merangsang permasalahan gizi. 

b. Ciri Ciri Balita Gizi Buruk 

Menurut Dapertemen Kesehatan, status gizi bayi diukur bersumber pada usia, berat 

tubuh, serta besar tubuh. Pengukuran ini dapat dicoba di layanan Posyandu di 

masing- masing daerah buat mengenali ada- tidaknya ciri gizi kurang baik bayi. 

Berarti buat mengenali ciri bayi gizi kurang baik sedari dini. Ciri gizi kurang baik 

pada bayi bergantung tipe nutrisi yang tidak balance dalam badannya, antara lain: 

• Sering merasa cepat lelah 

• Mudah marah 

• Sering sakit sebab daya tahan tubuh rendah 

• Kulit kering serta bersisik 

• Pertumbuhan terhambat 

• Perut buncit 
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• Ketika sakit atau luka susah sembuh 

• Massa otot berkurang 

• Pertumbuhan intelektual dan perilaku pelan 

• Gangguan pencernaan[11] 

2.2.11 Flowchart 

Pengertian Flowchart (Diagram Alir) atau di sebut Flowchart merupakan 

bagan (Chart) yang mengarahkan alir (flow) di dalam prosedur atau program 

sistem secara logika. Flowchart adalah cara untuk menjelaskan tahap-tahap 

pemecahan masalah dengan merepresentasikan simbol-simbol tertentu yang 

mudah dipahamii, mudah digunakan dan standar. [12] Berikut ini adalah simbol- 

simbol flowchart. 

Tabel 2. 9 Simbol Bagan Alir[13] 

 

Simbol Nama Keterangan 

 

 

Teminal Menyatakan permulaan atau akhir 

suatu program 

 

 

Output Menyatakan proses input atau 

output tanpa tergantung 

peralatannya 
 

 

Process Menyatakan suatu 

tindakan(proses) yang dilakukan 

olehkomputer 

 

 

Decision Menunjukan suatu kondisi tertentu 

yang akan menghasilkan 

kemungkinan jawaban : ya / tidak 

 

 

Connector Menyambungkan sambungan dari 

proses ke proses lainnya dalam 

halaman yang sama 

 

 

Offline Connector Menyatakan sambungan dari 

proses ke prose yangberbeda 
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Predifined Process Menyatakan penyediaan tempat 

penimpanan suatu pengolahan 

untuk memberi harga awal 

 

 

Punched Card Menyatakan input berasal dari 

kartu atau output ditulis dari kartu 

atau output ditulis ke kartu 

 

 

 
 

Punch Tape 

 

Berfungsi input dan output 

memakai pita kertas yang 

berlubang 

 

 

Document Mencetak keluaran dalam bentuk 

dokumen (melalui printer) 

 Flow Menyatakan jalannya arus suatu 
proses 

 Sumber : pelajaran.co.id, 2018 

 

2.2.12 Perangkat Lunak Pendukung 

1. PHP (Hypertext Prepocessor) 

PHP merupakan bahasa pemrograman yang digunakan secara luas buat 

penindakan pembuatan serta pengembangan suatu web website serta dapat 

digunakan bertepatan dengan HTML. PHP diciptakan oleh Rasmus Lerdorf 

pertama kali tahun 1994. Pada awalnya PHP adalah singkatan dari "Personal 

Home Page Tools". Selanjutnya diganti menjadi FI ("Forms Interpreter"). Sejak 

versi 3.0, nama bahasa ini diubah menjadi "PHP: Hypertext Prepocessor" dengan 

singkatannya "PHP". PHP versi terbaru adalah versi ke-5. 
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Gambar 2. 1 Bahasa pemrograman PHP 

 

PHP juga banyak diaplikasikan untuk pembuatan program-program 

seperti sistem informasi klinik, rumah sakit, akademik, keuangan, 

manajemen aset, manajemen bengkel dan lain-lain. Dapat dikatakan bahwa 

program aplikasi yang dulunya hanya dapat dikerjakan untuk desktop 

aplikasi, PHP sudah dapat mengerjakannya. 

Penerapan PHP saat ini juga banyak ditemukan pada proyek-proyek 

pemerintah seperti e-budgetting, e-procurement, e-goverment dan lainnya. 

Sisi lain dari PHP : 

(1) Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak 

perlu untuk dikompilasi(compile) 

(2) Mudah diinstall ke dalam Web Server yang mendukung PHP seperti 

apache dengan konfigurasi yangmudah. 

(3) Dalam sisi pengembangan lebih mudah karena banyaknya milis-

milis ataupun tutorial yang membahas tentang PHP 

(4) PHP dapat dijalankan diberbagai sistem operasi, baik Windows, 

Linux, Macintosh. 

Dalam beberapa referensi penulis sering menemukan aturan 

penulisan tag pembuka, penulis lebih menyarankan kepada mereka untuk 

menuliskan tag pembuka secara lengkap yaitu tag pembuka . Karena 

apabila short_open_tag pada php. ini bernilai Off maka akan banyak error 

yang akan ditemukan pada website nantinya. 

Contoh: 

echo “Halo Dunia”;?> 

PHP dapat dijalankan melalui file HTML yang kemudian dipanggil 

melalui Web Browser seperti Mozilla Firefox, Netscape, atau Internet 

Explorer. Program dalam PHP ditulis dengan diberi ekstensi ".php".[14] 

2. MySQL 
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MySQL adalah sebuah database management system (manajemen 

basis data) menggunakan perintah dasar SQL (Structured Query 

Language) yang cukup terkenal. Database management system (DBMS) 

MySQL multi pengguna dan multi alur ini sudah dipakai lebih dari 6 juta 

pengguna di seluruh dunia. 

MySQL adalah DBMS yang open source dengan dua bentuk lisensi, 

yaitu Free Software (perangkat lunak bebas) dan Shareware (perangkat 

lunak berpemilik yang penggunaannya terbatas). Jadi MySQL adalah 

database server yang gratis dengan lisensi GNU General Public License 

(GPL) sehingga dapat dipakai untuk keperluan pribadi atau komersil tanpa 

harus membayar lisensi yang ada. 

SQL sendiri merupakan suatu bahasa yang dipakai di dalam 

pengambilan data pada relational database atau database yang terstruktur. 

Jadi MySQL adalah database management system yang menggunakan 

bahasa SQL sebagai bahasa penghubung antara perangkat lunak aplikasi 

dengan database server. 

  

https://id.wikipedia.org/wiki/MySQL
https://id.wikipedia.org/wiki/MySQL
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MySQL mempunyai beberapa kelebihan yang bisa dimanfaatkan 

untuk mengembangkan perangkat lunak yang andal seperti: 

1. Mendukung Integrasi Dengan Bahasa PemrogramanLain. 

2. Tidak Membutuhkan RAMBesar. 

3. Mendukung MultiUser. 

4. Bersifat Opensource 

5. Struktur Tabel yangFleksibel. 

6. Tipe Data yangBervariasi. 

7. Keamanan yangTerjamin.[15] 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Aplikasi Database MySQL 

3. Adobe Dreamweaver 

Adobe Dreamweaver merupakan aplikasi pengembang yang 

berfungsi untuk mendesain web yang dibuat, dikembangkan, dan 

diproduksi oleh Adobe System. Sampai saat ini versi terbaru dari Adobe 

Dreamweaver adalah Adobe Dreamweaver CS6 yang dirilis pada tanggal 

21 April 2012.[16] 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Adobe Dreamweaver 
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4. Adobe Photoshop 

Adobe Photoshop adalah suatu perangkat lunak yang canggih yang 

dapat digunakan untuk membuat, menyunting dan memanipulasi tampilan 

termasuk mengoreksi warna dan memberi efek tampilan atas sebuah 

gambar atau photo, hasil 37 dari program ini merupakan sebuah gambar 

atau image, didalam 

komputer grafis terbagi menjadi dua kelompok yaitu Gambar 

Bitmap dan Gambar Vektor. Dengan kemampuan pengolahan bitmap yang 

sangat baik, menjadikan Adobe Photoshop menjadi standar yang umum 

digunakan didalam pengolahan objek bitmap. Adobe Photoshop 

menyimpan beberapa kemampuan yang sangat baik untuk membuat 

gambar selayaknya menggunakan aplikasi berbasis vektor. Akan tetapi hal 

tersebut membutuhkan pemahaman konsep dasar pembentukan kurva 

vektor yang tidak dapat ditinggalkan oleh aplikasi dalam mengolah bitmap 

seperti photoshop. 

Konsep dasar yang harus dipahami adalah : manajemen layer, 

pembuatan path, dan seleksi. Toolbox berfungsi sebagai tombol pengganti 

perintah yang dipergunakan untuk mempercepat pekerjaan. Nama-nama 

toolbox terdiri atas Marquee tools, Lasso tools, Magic Wand tool, Move 

tool, Crop tool, Slice tool, Healing brush tool, Pencil tool, Clone Stamp 

tool, History Brush tool, Eraser  tool, Paint Bucket tool, Blur tool, Path 

Component Selection tool, Type tool, Pen tool, Zoom tool, Eyedroper Hand 

tool, dan sebagainya.[17] 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Adobe Photoshop 
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5. XAMPP 

XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem 

operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsinya adalah 

sebagai server yang berdiri sendiri, yang terdiri atas program Apache HTTP 

Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa 

pemrograman PHP dan Perl.[15] 

 

 

 

Gambar 2.5  XAMPP 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MASALAH 

1. Bagaimana hasil uji coba metode Fuzzy Tsukamoto dalam penentuan status Gizi Balita? 

2. Bagimana kinerja dan efektifitas Metode Fuzzy Tsukamoto dalam penentuan status Gizi 

balita yang dapat di implementasikan? 

PEMODELAN 

Pengumpulan Data 

Kriteria Penentuan Gizi 

Studi literatur, Wawancara & Observasi 
1 

1. Usia. 

2. Berat badan 

3. Tinggi badan 

2 

PENGEMBANGAN SISTEM 

TUJUAN 

Analisis Sistem 
1. Sistem Berjalan 

2. Sistem yang Di usulkan 

Desain Sistem 
1. Desain Model 

2. Desain User Interface : Input, Output, Menu Utama, Database 

Pengujian Sistem White Box & Black Bax 

1. Menguji coba metode Fuzzy Tsukamoto pada sitem pendukung keputusan untuk 

memperoleh hasil terbaik dan akurat. 

2. Memperoleh Sistem yang dapat menentukan status Gizi Balita sehingga dapat di 

implementasikan 

3 

4 

6 

Pembangunan Sistem 
PHP, MySQL, XAMPP, Adobe Dreamweaver, Adobe 

Photoshop 
5 

Gambar 2.6 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu, dan Lokasi Penelitian 

Dipandang dari tingkat penerapannya, maka penelitian ini 

merupakan penelitian terapan. Dipandang dari jenis informasi yang diolah, 

maka penelitian  ini merupakan penelitian kuantitatif. Dipandang dari 

perlakuan terhadap data, maka penelitian ini merupakan penelitian 

konfirmatori. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksprerimen. 

Dengan demikian jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental. 

Subjek penelitian ini adalah Penentuan Gizi Terhadap Anak. 

Penelitian ini dimulai dari tanggal 01 Oktober 2021 sampai dengan 28 

Februari 2022 yang berlokasi di Kabupaten Pohuwato, Provinsi Gorontalo. 

 

3.2 Pengumpulan Data 

Data pada penelitian ini digunakan untuk kebutuhan informasi yang 

mencerminkan kebenaran sesuai dengan kondisi faktual, sehingga 

informasi yang dihasilkan dapat berguna dalam pengambilan keputusan 

yang dikumpulkan menggunakan teknik : 

a. Observasi 

Observasi adalah metode penelitian untuk mencari data dengan 

cara terjun langsung ke lokasi untuk mendapatkan gambaran mengenai hal 

yang akan diteliti. Dalam penelitian ini observasi akan dilakukan ke Dinas 

kesehatan atau di puskesmas setempat. 
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu cara memperoleh data dengan 

proses tatap muka langsung dan tanya jawab dengan pihak yang terkait. 

Cara ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang mekanisme 

penentuan dalam penentuan gizi anak dengan melakukan wawancara 

langsung kepada ibu dan anak yang bersangkutan 

c. Kepustakaan 

Pengumpulan informasi yang berasal dari buku, jurnal, laporan  dan 

sumber data tertulis yang lain yang terikat dengan permasalahan yang 

diteliti. 

3.3 Pengolahan Data 

Dari gambaran umum sistem dapat dijabarkan lagi lebih detail 

menjadi rincian proses yang mana digambarkan pada gambar berikut. 

 

 

 

Gambar 3. 1 Gambaran Umum Pengolahan Data 

 

 

      Selesai 

Output Hasil 

Mulai 

Input variabel dan 

himpunan fuzzy 

Fuzzifikasi penentuan 

derajat keanggotaan 

Mesin interferensi 

fuzzy 

Difuzzifikasi 
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3.4 Evaluasi Model 

Prosedur atau langkah-langkah pokok dalam klasifikasi 

menggunakan metode fuzzy Tsukamoto. Model yang telah dihasilkan 

kemudian dievaluasi dengan menggunakan White Box Testing untuk 

mengetahui akurasi. 

3.5 Pengembangan Sistem 

Dalam membangun aplikasi sistem pendukung keputusan 

pemilihan laptop yang menggunakan metode fuzzy Tsukamoto 

menggunakan beberapa perangkat lunak di antaranya, yaitu : 

(1) PHP (Hypertext Preprocessor) 

(2) MySQL 

(3) Adobe Dreamweaver 

(4) Adobe Photoshop 

(5) XAMPP 

 

3.5.1 Analisis Sistem 

Analisis sistem akan memberikan gambaran tentang sistem yang 

saat ini sedang berjalan dan bertujuan mengetahui lebih jelas bagaimana 

cara kerja atau rancangan sistem tersebut serta untuk mendefinisikan dan 

mengevaluasi permasalahan terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang 

diharapkan dapat diusulkan suatu perbaikan. 

Analisis sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang 

digambarkan dalam bentuk Functional Modelling, menggunakan alat 

bantu UML, dalam bentuk DFD (Data Flow Diagram). 
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3.5.2 Desain Sistem 

Desain sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang 

digambarkan dalam bentuk : 

1. Desain Model, menggunakan alat bantu XAMPP,dalam bentuk : 

(a) Model jaringan dari sistem adalah stand alone 

2. Desain User Interface, menggunakan alat bantu Adobe 

Photoshop dalam bentuk: 

(a) Mekanisme User 

(b) mekanisme navigasi 

(c) Mekanisme (Page jika web atau form jika desktop). 

(d) Mekanisme output 

3. Desain Data, menggunakan alat bantu MySQL dalam bentuk : 

(a) Format data yang digunakan adalah SQL. 

(b) Struktur data 

(c) Database Diagram 

4. Desain Program, menggunakan alat bantu Adobe 

Dreamweaver dalam bentuk: 

(a) Class 

(b) Atribut 

(c) Method 

(d) Event 

(e) Struktur data 

(f) Entity Relationship Diagram. 

  



 

 

44 

 

3.5.3 Konstruksi Sistem 

Pada tahap ini menerjemahkan hasil tahap analisis dan desain ke 

dalam kode-kode program komputer kemudian membangun sistemnya. 

Alat bantu yang digunakan pada tahap ini adalah Adobe Dreamweaver 

dengan bahasa pemrograman PHP. Teknologi web yang digunakan PHP. 

Alat bantu database yang digunakan MySQL. 

3.5.4 Pengujian Sistem 

1. White Box Testing 

Software yang telah direkayasa kemudian diuji dengan metode 

White Box Testing pada kode program proses penerapan metode/modelnya. 

Kode program tersebut dibuatkan flowchart programnya, kemudian 

dipetakan kedalam bentuk flowgraph (bagan alir kontrol) yang tersusun 

dari beberapa node dan edge. Berdasarkan flowgrap, ditentukan jumlah 

Region dan Cyclomatic Complexity (CC). Apabila independent path = 

V(G) = (CC) = Regio, di mana setiap path hanya dieksekusi sekali dan 

sudah benar, maka sistem dinyatakan efisien dari segi kelayakan logika 

pemrograman. 

2. Black Box Testing 

Selanjutnya software diuji pula dengan metode Black Box yang 

fokus pada keperluan fungsional dari software dan berusaha untuk 

menemukan kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya : (1) Fungsi-

fungsi yang salah atau hilang; 

(2) Kesalahan interface; (3) kesalahan dalam struktur data atau akses basis 

data eksternal; (4) Kesalahan performa; (5) Kesalahan inisialisasi dan 

terminasi. Jika sudah tidak ada kesalahan-kesalahan tersebut, maka sistem 

dinyatakan efisien dari segi kesalahan komponen-komponen sistem. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1  Hasil Pengumpulan Data 

 Berikut  adalah  data  Alternatif  berupa  Nama-nama Balita  dan Kriteria 

yang di lakukan pada proses pengumpulan data adalah Pada Tabel 4.1  berikut 

ini : 

Tabel 4.1 : Nama-Nama Penerima 

No Nama alternatif 
No 

pendaftaran 
ALAMAT 

1 MOH AZRIL M.ALI 01 
MARISA 

2 
MOH AZKA ARYA 

MUNU 
02 

MARISA 

3 ABUBAKAR PAKAYA 03 MARISA 

4 ROZAK PAKAYA 04 MARISA 

5 
ASHYFA KHANZA 

TOHUPI 
05 

MARISA 

 

Proses Pengumpulan Data Dengan melakukan proses awal memasukan 

Data nama-nama penerima Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT), Data yang di 

Tuliskan hanya sebagian untuk melengkapi Prosedur dalam proses menetukan hasil 

penelitian. 

 Proses Penilaian dan  Penetuan Penerima di nilai berdasarkan pada Kriteria 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2 : Data Kriteria 

No Nama Kriteria 

1. TINGGI BADAN 

2. BERAT BADAN 

3. UMUR 
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4.2   Hasil Pemodelan 

Hasil Pemodelan dari sistem adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.3: Kondisi dan Bobot 

No Parameter Kondisi Bobot 

1 Berat badan KB 1 

2 Berat Badan CB 4 

3 Berat badan SB 10 

4 Berat badan KB 1 

5 Tinggi Badan CB 4 

6 Tinggi Badan SB 10 

  

Tabel 4.4: Himpunan Variabel 

No Variabel Kode Himpunan Range Kurva 

1 Kondisi Tubuh 1 SB Sangat Baik 0-4 Linear Naik 

2 Kondisi Tubuh 1 CB Cukup Baik 4-6 Segitiga  

3 Kondisi Tubuh 1 KB Kurang Baik 6-10 Linear   Turun 

4 Kondisi Tubuh 2 SB Sangat Baik 0-4 Linear Naik 

5 Kondisi Tubuh 2 CB Cukup Baik 4-6 Segitiga 

6 Kondisi Tubuh 2 KB Kurang Baik 6-10 Linear Turun 

7 Hasil GK Gizi kurang 0-4 Linear Naik 

9 Hasil TGK TIDAK Gizi 

Kurang 
6-10  Linear Turun 
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Tabel 4.5: Data Rule 

No Rule Berat badan Tinggi Badan Hasil 

1 R001 KB KB GK 

2 R002 KB CB GK 

3 R003 KB SB GK 

4 R004 CB KB TGK 

5 R005 CB CB TGK 

6 R006 CB SB TGK 

7 R007 SB KB TGK 

8 R008 SB CB TGK 

9 R009 SB SB TGK 

 

4.3. Hasil Pengembangan Sistem 

4.3.1.  Analisa Sistem  

Tahap analisa diperlukan untuk mengetahui sejauh mana keputusan yang 

akan di ambil yang akan digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

masalah serta hambatan yang terjadi pada sistem dan mampu menjelasskan 

keseluruhan proses data secara utuh. Tahap analisis sistem dilakukan setelah 

tahap perencanaan sistem (systems planing) dan sebelum tahap desain sistem 

(system design). 

Sistem yang sedang berjalan dalam proses penentuan status Gizi balita   

adalah sebagai berikut: 

- Kader posyandu melakukan pengukuran dan penimbangan.  

- Kader  posyandu melaporkan hasil pengukuran dan penimbangan kepada 

petugas Gizi puskesmas.  

- Petugas Gizi puskesmas melaporkan hasil ke bagian Gizi dinas kesehatan 

kabupaten pohuwato 

- Bagian Gizi melakukan melakukan dan menyeleksi hasil pemeriksaan balita 

 



 

 

48 

 

4.3.2  Analisa Sistem 

  Analisa sistem yang berjalan di jelaskan dalam bagan alir dokumen pada 

gambar 4.1 : 

Start

KADER 

POSYANDU
PETUGAS PUSKES

BAG,GIZI 

DIKES

Hasil pemeriksaan 

BALITA

Daftar hasil pemeriksaan

1

2

Daftar hasil 

status gizi 

BALITA

Stop

Melakukan 

penimbangan 

dan 

pengukuran

Daftar hasil 

pemeriksaan

Memeriksa 

dan 

menyeleksi 

hasil 

pemeriksaan 

balita

 

Gambar  4.1 : Bagan Alir Dokumen 
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4.3.3  Analisa Sistem Yang Diusulkan 

 

Alternatif Kriteria
Kondisi dan 

Bobot
Himpunan Variabel Rule

Proses Rekam Proses Rekam Proses Rekam Proses Rekam Proses Rekam

Data Alternatif Data Kriteria
Data Kondisi 

dan Bobot

Data 

Himpunan 

Variabel

Data User

Proses Cetak

User

Proses Rekam

Data Rule

Lap. Hasil Seleksi

 

Gambar 4.2 : Bagan Alir Sistem Yang Diusulkan 
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  4.4   Desain Sistem 

Penilaian yang dilakukan dengan melihat nilai-nilai yang terdiri dari Data 

Variabel dan Data Parameter. Kriteria Data Variabel terdiri dari :  

- Tinggi badan  

- Berat badan 

- Umur 

4.4.1  Desain Sistem Secara Umum  

      a.  Diagram Konteks 

Admin
Dinas kesehtan 

kab.pohuwato

0

SPK penentuan status 

gizi balita

a

- Data Alternatif

- Data Kriteria

- Data Kondisi dan Bobot

- Data Himpunan Variabel

- Data Rule

- Daftar Seleksi
-Laporan Hasil Seleksi

c

pasien

- Laporan Hasil Seleksi

b

 

Gambar 4.3 : Diagram Konteks 
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     b.   Diagram Berjenjang  

0

SPK penentuan 

status gizi balita

1

Entry Data

2

Proses

3

Pembuatan 

Data Laporan

Input Data

Alternatif 

Input Data 

Kriteria

Input Data 

Kondisi & 

Bobot
Data Rule Daftar Seleksi

Laporan Hasil 

Seleksi

Input Himpunan 

Variabel

 

Gambar 4.4 : Diagram Berjenjang 
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 c.   Diagram Arus Data 

(1)  DAD Level 0 

 

1

Input Data

2

Proses

3

Pembuatan Data 

Laporan

F1 Alternatif

F3
Kondisi & 

bobot

F4
Himpunan 

variabel

F5 Rule

F6 Data Seleksi

Admin

a

F7 Hasil Seleksi

Dinas kesehatan 

kab. pohuwato

c

Daftar Seleksi

- Data Alternatif

- Data Kriteria

- Data Kondisi & Bobot

- Data Himpunan Variabel

- Data Rule

- Daftar Seleksi

Laporan Hasil Seleksi

Pasien

b

Laporan Hasil Seleksi

Alternatif

Kondisi & bobot

Himpunan 

variael

Data Rule

Kondisi & bobot

Himpunan Variabel

Alternatif

Seleksi

Hasil Seleksi

Rule

F2 KriteriaKriteria

Kriteria

 

Gambar 4.5 : DAD Level 0 
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(2)   DAD Level 1 Proses 1 

 

1.1P

Inpu Data

Alternatif

1.2P

Input Data

Kriteria

1.3P

Input Data Kondisi & 

Bobot

1.4P

Input Data Himpunan 

Variabel

F1 Alternatif

F2 Kriteria

F3 Kondisi & Bobot

F4
Himpunan 

Variabel

Admin

- Data Himpunan Variabel

- Data  Alternatif

- Data Kriteria

- Data  Kondisi & Bobot

a

Alternatif

Alternatif

Kriteria

Himpunan Variabel

Kondisi & Bobot

 

Gambar  4.6 : DAD Level 1 Proses 1 
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 (3)  DAD Level 1 Proses 2 

Proses 1

Data Rule

Proses 2

Data Seleksi

F7 Hasil Seleksi

F3 Kondisi & Bobot

F1 Alternatif

F2 Kriteria

F3 Kondisi & Bobot

Admin

Proses Seleksi

- Rule

a

Alternatif

Kriteria

Kriteria

Seleksi

Seleksi

Alternatif

Kondisi & Bobot

 

Gambar 4.7:  DAD Level 1 Proses 2 

(4)  DAD Level 1 Proses 3 

3.1P

Pemb. Lap.

Hasil Seleksi

pasien

b

Lap. Hasil Seleksi

F5 Data Rule

F7 Hasil Seleksi

F2

Kondisi & BobotF3

Kriteria

F4 Himpunan 

Variabel

Dinas kesehatan 

kab.pohuwato

c

Kriteria

Alternatif

Himpunan

Hasil Keputusan

 Lap.Hasil Seleksi

F1 Alternatif

Rule

F6 Data Seleksi
Data Seleksi

 

Gambar 4.8:  DAD Level  1 Proses 3 
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DAFTAR FILE YANG DIDESAIN 

Untuk  : Dinas kesehatan kabupaten pohuwato 

Tahap : Rancangan sistem secara umum  

 

Tabel 4.6 :  Daftar File Yang Didesain 

Kode 

File 
Nama File Tipe File Media File 

Organisasi 

File 
Field Kunci 

F1 Data  Alternatif Admin Hard Disk Index Id_alternatif 

F2 Data Kriteria Admin Hard Disk Index Id_variabel 

F3 Kondisi dan Bobot Admin Hard Disk Index Id_variabel_kondisi 

F4 Himpunan Variabel Admin Hard Disk Index Id_variabel_himpunan 

F5 Data Rule Admin Hard Disk Index Id_rule 

F6 Data Seleksi Manager Hard Disk Index Id_seleksi 

F7 Laporan Hasil Seleksi Manager Hard Disk Index Id_nilai 
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4.4.2   Desain Input Secara Rinci  

   Dalam penggunaan alat input, proses dari input dapat melibatkan 

tiga tahapan utama, yaitu : 

1. Penangkapan data (data capture), merupakan proses yang mencatat 

kejadian diakibatkan adanya kegiatan transaksi yang dilakukan oleh user 

dalam dokumen dasar. Dokumen dasar ini merupakan bukti transaksi 

2. Penyimpanan data (data preparation), adalah menggubah data yang dapat 

di dibaca oleh sistem. 

3. Pemasukan data (data entry), yaitu proses pengimputan data kedalam 

komputer. 

DAFTAR INPUT YANG DIDESAIN 

Untuk  : Kantor Desa Kalimas 

Tahap  : Merancang sistem secara umum  

 

Tabel 4.7 :  Daftar Input Yang Didesain 

Kode 

Input 
Nama Input Sumber Input 

I-001 Data Alternatif Admin 

I-002 Data Kriteria Admin 

I-003 Data Kondisi dan Bobot Admin 

I-004 Data Himpunan Variabel Admin 

I-005 Data Rule Admin 

I-006 Data Seleksi Manager 
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(1)   Desain Entry Data Alternatif 

   Desain input pada Data Alternatif adalah sebagai berikut : 

 

Tambah Alternatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 :  Desain Entry Data Alternatif 

 

(2)   Desain Entry Data Kriteria 

 

     Tambah Variabel Penilaian 

 

 

 

 

Gambar 4.10 :  Desain Entry Data Variabel Penilaian 

 

Nomor Alternatif 

Nama Alternatif 

Jenis Kelamin 

Alamat Lengkap 

 

 

No. Telepon 

Pekerjaan     

 

                             

    

                                  

Simpan Batal 

 

Nama Variabel 

Jenis 

 
Batal Simpan 
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     Tambah Parameter Penilaian 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 :  Desain Entry Data Parameter Variabel 

 
 

(3)   Desain Entry Data Kondisi dan Bobot 

 

         Tambah Kondisi Parameter dan Bobot 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 :  Desain Entry Data Kondisi Parameter Bobot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

Nama Variable 

 

 

 

Batal Simpan 

 

Variabel  Status Ekonomi 

Parameter 

Kondisi 

Bobot 

 

 

 

 

 

 

Simpan Batal 
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Variabel   

Kode 

Himpunan 

Range 

Kurva 

 

(4)   Desain Entry Data Himpunan Variabel 

 

          Tambah Himpunan Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 :  Desain Entry Data Himpunan Variabel 

 

4.4.3  Desain Output Secara Rinci 

   Output aadalah hasil keluaran yang dapat dilihat dapat  berupa hasil 

keluaran dimedia kertas dan lain-lain sedangkan pada suatu sistem berupa 

hasil keluaran berupa tampilan keperangkat lunak   

   Yang paling banyak dihasilkan adalah output yang berbentuk tabel 

akan tetapi sekarang dengan kemampuan teknologi komputer yang dapat 

menampilkan output dalam bentuk grafik, maka output berupa grafik juga 

mulai banyak dihasilkan. 

   Rancangan output  dapat dilihat pada langkah-langkah berikut : 

1. Melihat kebutuhan output dari sistem. 

Output dapat dirancang dengan diagram arus data sistem yang akan dibuat. 

2. Menentukan  parameter output. 

Setelah output ditentukan yang akan dirancang maka sudah dapat menentukan  

parameter dari output juga dapat ditentukan meliputi : output,format,media 

yang digunakan, alat output, Jumlah alurnya dan periode output. 

 

  

 

 

Simpan Batal 

 
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DAFTAR OUTPUT YANG DIDESAIN 

Untuk  : Kantor Dinas kesehatan pohuwato 

Tahap  : Rancangan sistem secara umum 

 

Tabel 4.8 :  Daftar Output Yang Didesain 

Kode 

Output 
Nama Output 

Tipe 

Output 

Format 

Output 

Media 

Output 

Alat 

Output 
Distribusi 

O-001 Hasil Seleksi Internal Tabel Kertas Printer User 

 

(1) Data Seleksi 

Tabel 4.9 : Rancangan Output Data Seleksi 

No No 

Permohonan 

No 

Alternatif 

Nama 

Lengkap 

Bobot 

 Status                    Ekonomi        

Administrasi      

Tanggal 

 ...       ....       .......    .......      .....                  .....     ... 

 

(2) Data Rule 

Tabel  4.10 : Rancangan Output Data Rule 

No  Rule  Status Ekonomi Administrasi Evaluasi Tim Seleksi 

...     .....              .....         .....              ..... 

  

(3) Laporan Hasil Seleksi 

Tabel 4.11 : Rancangan Output Hasil Seleksi 

 

  

 

No No 

Permohonan 

No 

Alternatif 

Nama 

Lengkap 

Bobot 

 Status               Ekonomi     

Administrasi                                      

Tanggal Hasil 

 ...         ....       ....     ....     .....                  .....     ....   .... 
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4.4.4  Desain Database Secara Rinci 

Tabel  4.12 :  Struktur Tabel Alternatif 

 

 

 

 

 

 

 

 Tabel  4. 13 :   Struktur Tabel Nilai 

 

 

 

Tabel  4.11: Struktur Tabel Nilai Defuzzy  

 

 

Tabel   4.14 : Struktur Tabel  Nilai  Defuzzy 

 

 

 

 

Tabel   4.12:  Struktur Tabel Nilai Rule  

Nama File : ft_alternatif 

Tipe File : Induk 

Organisasi : Index 

 
No Field Name Type Size Index 

1 Id_alternatif Int 11 Primary Key 

2 no_alternatif Varchar 16   

3 nama_Alternatif Varchar 50  

4 tampat_lahir Varchar 30  

5 tanggal_lahir date   

6 jenis_kelamin char 1  

7 alamat_lengkap Varchar 100  

8 no_telepon Varchar 13  

9 pekerjaan Varchar 30  

10 terdaftar detetime   

 

Nama File : ft_nilai 

Tipe File : Induk 

Organisasi : Index 

 

No Field Name Type Size Index 

1 id_nilai int 11 Primary Key 

2 id_permohonan int 11  

3 id_variabel int 2  

4 id_variabel_parameter int 2  

5 id_variabel_kondisi int 2  

6 bobot double   

7 status int 1  

 

Nama File : ft_nilai_defuzzy 

Tipe File : Transaksi 

Organisasi : Index 

 
No Field Name Type Size Index 

1 id_nilai_defuzzy int 11 Primary Key 

2 id_permohonan int 11  

3 nilai double   

4 hasil Varchar 50  

5 diupdate timestamp   
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Tabel 4.15 : Struktur Tabel  Nilai  Rule 

 

 

 

 

 

 

Tabel   4.16 :  Struktur Tabel Permohonan 

 

 

 

 

 

Tabel  4.17 :  Struktur Tabel Rule 

 

 

 

 

  

Nama File : ft_nilai_rule 

Tipe File : Transaksi 

Organisasi : Index 

 
No Field Name Type Size Index 

1 id_nilai_rule int 11 Primary Key 

2 id_permohonan int 11  

3 id_rule int 11  

4 derajat_keangotaan varchar 250  

5 min double   

6 predikat double   

7 status int 1  

 

Nama File : ft_permohonan 

Tipe File : Transaksi 

Organisasi : Index 

 

No Field Name Type Size Index 

1 id_permohonan int 11 Primary Key 

2 id_alternatif int 11  

3 nomor char 10  

4 tanggal date   

 

Nama File : ft_rule 

Tipe File : Transaksi 

Organisasi : Index 

 
No Field Name Type Size Index 

1 id_rule int 11 Primary Key 

2 kode varchar 5  

3 rule varchar 100  
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Tabel  4.18 :  Struktur Tabel User 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel  4.19 :  Struktur Tabel Variabel 

 

 

 

 

 

 

Tabel  4.20 :  Struktur Tabel Variabel Himpunan 

 

 

 

 

Tabel  4.16  :  Struktur Tabel Variabel Kondisi 

 

 

  

Nama File : ft_user 

Tipe File : Induk 

Organisasi : Index 

 
No Field Name Type Size Index 

1 id_user int 2 Primary Key 

2 nama_lengkap varchar 50  

3 no_telepon varchar 13  

4 Username varchar 20  

5 Password varchar 50  

6 tipe_akses int 1  

7 Terdaftar datetime   

 

Nama File : ft_variabel 

Tipe File : Transaksi 

Organisasi : Index 

 
No Field Name Type Size Index Index 

1 id_variabel int 2 Primary Key Secondary 

Key 

2 variabel varchar 30   

3 jenis int 1   

 

Nama File : ft_variabel_himpunan 

Tipe File : Transaksi 

Organisasi : Index 

 
No Field Name Type Size Index 

1 id_variabel_himpunan int 2 Primary Key 

2 id_variabel int 2  

3 kode varchar 3  

4 himpunan varchar 30  

5 range varchar 30  

6 kurva varchar 20  
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Tabel  4.21 :  Struktur Tabel Variabel Kondisi 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel  4.22 : Struktur Tabel  Variabel Parameter 

 

 

 

4.4.5   Desain Relasi Antar Tabel  

Desain relasi antar database adalah pada gambar 4.17 berikut ini : 

  

Nama File : ft_variabel_kondisi 

Tipe File : Transaksi 

Organisasi : Index 

 
No Field Name Type Size Index 

1 id_variabel int 2  

2 id_variabel_parameter int 2 Primary Key 

3 kondisi varchar 50  

4 bobot double   

 

Nama File : ft_variabel_parameter 

Tipe File : Induk 

Organisasi : Index 

 

No Field Name Type Size Index 

1 id_variabel_parameter int 2 Primary Key 

2 id_variabel int 2  

3 parameter varchar 50  
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ft_alternatif

id_alternatif

no_alternatif

nama_lengkap

tempat_lahir

tangal_lahir

jenis_kelamin

alamat_lengkap

no_telepon

pekerjaan

terdaftar

ft_permohonan

id_permohonan

id_alternatif

nomor

tanggal

ft_variable

id_variabel

variabel

jenis

ft_variable_parameter

id_variabel_parameter

id_variabel

parameter

ft_variable_kondisi

id_variabel

id_variabel_kondisi

kondisi

bobot

ft_nilai_defuzzy

id_nilai_defuzzy

id_permohonan

nilai

hasil

diupdate

ft_nilai

id_nilai

id_permohonan

id_variabel

id_variabel_parameter

id_variabel_kondisi

bobot

status

ft_variable_himpunan

id_variabel_himpunan

id_variabel

kode

himpunan

range

kurva

ft_rule

id_rule

kode

rule

ft_nilai_rule

id_nilai_rule

id_permohonan

id_rule

derajat_keangotaan

min

predikat

status

Id_alternatif

No_alternatif

Nama_alternatif

 
Gambar 4.14 :  Desain Relasi Antar Tabel 
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4.5.  Pengujian Sistem  

 Pengujian sistem ini dengan menggunakan White Box dan Black Box adalah 

sebagai berikut :   

 

4.5.1 Kode Program Pengujian White Box  

  

STATEMENT                                                                                         NODE 

<h1>Daftar <i>Rule</i></h1> ...................................................................... 1 

<div class="form-style-2"> ............................................................................ 2 

   <table width="100%" border="0" cellspacing="0" cellpadding="4"> ....... 2 

      <tr> ........................................................................................................... 2 

    <th width="7%"><b>No.</b></th> .......................................................... 2 

    <th width="9%" style="background-color:#CCC; .................................... 2  

 color:#000; text-align:center;"><b>Rule</b></th> ...................................... 2 

<?php  ............................................................................................................. 2 

$q_var=querydb("SELECT id_variabel, variabel .......................................... 8  

FROM ft_variabel WHERE jenis=1 ORDER BY id_variabel ASC"); ......... 8 

$jml_var=mysql_num_rows($q_var); ........................................................... 8 

while($d_var=mysql_fetch_assoc($q_var)) { ................................................ 8 

?> .................................................................................................................... 8  

        <th width="35%" style="text-align:center;"><b><?php ....................... 8 

echo$d_var['variabel']; ?></b></th><?php .................................................... 8  

} ...................................................................................................................... 8 

$q_var=querydb("SELECT id_variabel, variabel .......................................... 8 

FROM ft_variabel WHERE jenis=2 ORDER ............................................... 8  

BY id_variabel DESC LIMIT 0, 1"); ............................................................. 8 

while($d_var=mysql_fetch_assoc($q_var)) { ................................................ 8 

?> .................................................................................................................... 8 

    <th width="44%"><b><?php echo $d_var['variabel']; ?></b></th> ........ 7 

<?php } ?> ...................................................................................................... 7 

<th width="5%"><a href="?page=rule-input&stat=tambah" ........................ 7  

class="tombol_mini3">Tambah</a></th> .................................................... 7 

      </tr> .......................................................................................................... 7 

      <?php ........................................................................................................ 7 

 $pg = (int)(!isset($_GET["pg"]) ? 1 : @$_GET["pg"]); ............................... 7 
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  $limit = 10; ................................................................................................... 7 

  $startpoint = ($pg * $limit) - $limit; ............................................................ 7 

  $no=$startpoint; ........................................................................................... 7 

$hquery=querydb("SELECT id_rule, rule, kode   FROM ft_rule ................. 8   

   ORDER BY kode ASC LIMIT {$startpoint}, ............................................ 8 

{$limit}"); ...................................................................................................... 8 

  while($data=mysql_fetch_assoc($hquery)){ $no++; .................................. 8 

  ?> .................................................................................................................. 8 

      <tr> ........................................................................................................... 8  

   <td><?php echo $no; ?></td> ..................................................................... 8 

  <td style="background-color:#CCC; color:#000; text-align: ...................... 5 

:center;"><?php echo $data['kode']; ?></td> ................................................. 5 

        <?php ...................................................................................................... 5 

$q_var=querydb("SELECT id_variabel, variabel .......................................... 8 

FROM ft_variabel WHERE jenis=1 ORDER BY id_variabel ASC"); ......... 8 

while($d_var=mysql_fetch_assoc($q_var)) { ................................................ 8 

$rule=array(); $him_arr=array(); $cocok=array(); $him=0; .......................... 8 

$rule=explode(";", $data['rule']); ................................................................... 8 

$cari="k,$d_var[id_variabel]"; ...................................................................... 8 

//$him_in=array_search("k,$d_var[id_variabel]",$rule); .............................. 8 

foreach ($rule as $key=>$value){ .................................................................. 8 

  if (strpos($value, $cari) === 0){ .................................................................. 8 

$cocok[] = $value; ......................................................................................... 8 

  } else if (strcmp($cari, $value) < 0){ ........................................................... 8 

break; .............................................................................................................. 8 

} ...................................................................................................................... 8 

} ...................................................................................................................... 8 

//print_r($matches); ........................................................................................ 8 

//echo $him_in; .............................................................................................. 8 

$him_arr=explode(",", $cocok[0]); ................................................................ 8 

$him=(int)$him_arr[2]; //id_himpunan .......................................................... 8 

//echo $him."-"; .............................................................................................. 8 

$q_him=querydb("SELECT id_variabel_himpunan, kode,  .......................... 8 

himpunan FROM ft_variabel_himpunan ....................................................... 8  

WHERE id_variabel_himpunan=$him"); ...................................................... 8 

$d_him=mysql_fetch_assoc($q_him); ........................................................... 8 

?> .................................................................................................................... 8 

        <td style="text-align:center;"><? ........................................................... 7 

php echo $d_him['kode']; ?></td> ................................................................. 7 

<?php  ............................................................................................................. 7 

} ...................................................................................................................... 7 

?> .................................................................................................................... 7 

        <?php ...................................................................................................... 7  

$q_var=querydb("SELECT id_variabel, variabel FROM  ............................ 8 

ft_variabel WHERE jenis=2 ORDER BY id_variabel .................................. 8 

 DESC LIMIT 0, 1"); ..................................................................................... 8 
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$d_var=mysql_fetch_assoc($q_var); ............................................................. 8 

$rule=array(); $him_arr=array(); $cocok=array(); $him=0; .......................... 8 

$rule=explode(";", $data['rule']); ................................................................... 8 

$cari="p,$d_var[id_variabel]"; ...................................................................... 8  

foreach ($rule as $key=>$value){ .................................................................. 8 

  if (strpos($value, $cari) === 0){ .................................................................. 8 

$cocok[] = $value; ......................................................................................... 8 

  } else if (strcmp($cari, $value) < 0){ ........................................................... 8 

break; .............................................................................................................. 8 

 } ..................................................................................................................... 8 

} ...................................................................................................................... 8 

$him_arr=explode(",", $cocok[0]); ................................................................ 8 

$him=(int)$him_arr[2]; //id_himpunan .......................................................... 8 

$q_him=querydb("SELECT id_variabel_himpunan,  ................................... 8 

kode, himpunan FROM ft_variabel_himpunan WHERE .............................. 8 

id_variabel_himpunan=$him"); ..................................................................... 8 

$d_him=mysql_fetch_assoc($q_him); ........................................................... 8 

?> .................................................................................................................... 8 

     <td><?php echo $d_him['kode']; ?></td>................................................. 6 

    <td width="5%" style="text-align:center;"> .............................................. 6 

<script type="text/javascript"> ...................................................................... 6 

    function konfirmasi<?php echo $data['id_rule']; ?>() { ............................. 6 

   var answer = confirm("Anda yakin akan menghapus data ......................... 6 

 (<?php echo $data['rule']; ?>) ini ?") ............................................................ 6 

    if (answer){   window.location = "? ........................................................... 4 

page=rule-input&stat=hapus&id=<?php echo"$data[id_rule]"; ?>"; ............ 4 

   } ................................................................................................................... 5 

            } .......................................................................................................... 5 

            </script> ............................................................................................. 5 

            <a href="?page=rule-input&stat=ubah&id=<?php ............................ 5 

 echo $data['id_rule']; ?>" class="tombol_mini1">Ubah</a> ....................... 5 

   <a class="tombol_mini2" onclick="konfirmasi<?php  ............................... 5 

echo $data['id_rule']; ?>()">Hapus</a> ......................................................... 5 

        </td> ....................................................................................................... 5 

      </tr> .......................................................................................................... 5 

      <?php } if(@$_GET['con']!="") { ?>....................................................... 9 

      <tr> ........................................................................................................... 9 

  <td colspan="<?php echo $jml_var+4; ?>" style="color:#360;  ................. 9 

font-weight:600; font-size:14px;"> ................................................................ 9 

<?php  ............................................................................................................. 9 

if(@$_GET['con']==1) { echo "Data berhasil ditambahkan."; } ................... 9 

elseif(@$_GET['con']==2) { echo "Data berhasil diubah."; } ....................... 9  

elseif(@$_GET['con']==3) { echo "Data berhasil dihapus."; } ..................... 9 

?> .................................................................................................................. 10 

      </tr> ........................................................................................................ 10 

      <?php } ?> .............................................................................................. 10 
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    </table> .................................................................................................... 10 

    <br /> ........................................................................................................ 10 

    <?php ........................................................................................................ 10 

$cari=""; $url=""; ......................................................................................... 11 

$url=(trim($cari=="") ? $url="? ................................................................... 11 

page=rule&" : $url="? .................................................................................. 11 

page=rule&cari=$cari&"); ........................................................................... 11 

$query="SELECT id_rule FROM ft_rule"; ................................................. 11 

echo pagination($query,$limit,$pg,$url); .................................................... 11  

?> .................................................................................................................. 11 

    <br /> ........................................................................................................ 11 

</div> ........................................................................................................... 11 

 

4.5.2  Flowchart White Box 

Ada 4 langkah dalam pengujian White Box yaitu  :  

1. Menggambar  flowchart pengujian. 

2. Mengambar flowgraph berdasarkan pada flowchart pengujian. 

3. Menentuakn Region, Node, Edge yang di dapatkan dari flowgraph.  

4. Menghitung jumlah nilai cyclomatic compexity (CC) yang digunakan untuk 

mengitung jumlah path dalam flowgraph. 
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Flowchart Pengujian untuk Form Data Rule adalah sebagai berikut :

Start

Ubah? Hapus?
Data 

Dihapus
Tambah?

Input data Rule

Simpan?
Proses 

Simpan

Batal?

Finis

tidak

ya

         tidak

ya

      tidak

Tampil Data 

Rule

     ya

tidak

ya

   ya

 

Gambar 4.15 :  Flowchart Untuk Pengujian White Box 

 

 

 

 

 

 

  

4.5.3   Flowgraph White Box  

Berikut bentuk flowgraph dari Flowchart gambar diatas. 
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Gambar 4.16 :  Flowgraph Untuk Pengujian White Box 

Dari flowgraph diatas, maka didapatkan :  

Region (R) = 6 

Node (N) = 11 

Edge (E) =  15 

Predicate Node (P) = 5 

 

 

 

4.5.3.1  Menghitung  Nilai  Cyclomatic  Complexity  (CC) 

1

4 5

9

7

6

8

10

11

2

3

R1

R2

R4

R3

R5

R6
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Cyclomatic  complexity  digunakan  untuk  mencari  jumlah  path  dalam  

satu flowgraph. Cyclomatix complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan 

rumus:  

V(G)  = E – N + 2 

      = 15 - 11 +2 

     V(G) = 6 

     atau,  V(G)  = P + 1 

   = 5 + 1 

     V(G) = 6 

CC = R1, R2, R3,R4,R5,R6  

  

Tabel  4.23 :  Path Pada Pengujian White Box 

NO PATH KET 

R1 1,2,3,4,5,6,2,3,7,8,10,11 OK 

R2 1,2,3,7,8,9,10,11 OK 

R3 1,2,3,7,8,9,2,3,7,8,10,11 OK 

R4 1,2,3,4,5,11 OK 

R5 1,2,3,7,8,10,2,3,7,8,10,11 OK 

R6 1,2,3,7,8,10,11 OK 

 

4.6   Pengujian Black Box  

 Pengujian black box dilakukan  untuk menguji sistem dengan memastikan 

bahwa suatu event atau masukan akan menjalankan proses yang tepat dan dapat 

menghasilkan keluaran yang sesuai dengan sistem. Pengujian black box meliputi 

beberapa proses yang dihasilakan sebagai berikut : 

 

Tabel 4.24 : Hasil Pengujian Black Box 
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NO INPUT/EVENT FUNGSI HASIL  HASIL  

1 Login/Masuk 

Menampilkan form 

menu utama login 

admin 

Tampilan From  menu  

utama admin tampil 
Sesuai 

2 
Login Input nama user  

yg salah 

Menampilkan  pesan 

kesalahan 

Pesan Kesalahan 

username atau pasword 

salah tampil 

Sesuai 

3 
Login Input password yg 

salah 

Menampilkan  pesan 

kesalahan 

Pesan Kesalahan 

username atau pasword 

salah tampil 

Sesuai 

4 Tekan  menu  Beranda 

Menampilkan 

tampilan awal 

halaman Depan 

Halaman awal Depan  

tampil 
Sesuai 

5 Tekan  sub menu logout 
Menampilkan 

Halaman User 
Halaman User Tampil Sesuai 

6 Tekan menu Alternatif 
Menampilkan data 

Alternatif 

Halaman form data 

alternatif tampil 
Sesuai 

 

7 
Tekan Tambah data 

Alternatif 

Menampilkan 

Tambahan data 

Alternatif 

Tambahan data 

Alternatif di tampilkan 
Sesuai 

8 Klik sub menu Kriteria 
Menampilkan data 

Kriteria 

Halaman form data 

Kriteria tampil 
Sesuai 

 

9 

Tekan Tambah data 

Variabel pada Sub 

Kriteria 

Menampilkan 

Tambahan data 

Variabel  penilaian 

Pada menu  Kriteria 

Tambahan data 

Variabel Pada  Kriteria 

di tampilkan 

Sesuai 

10 

Tekan Tambah data 

Parameter pada Sub 

Kriteria  

Menampilkan 

Tambahan Data 

parameter pada menu 

kriteria 

Seluruh data Parameter 

kriteria tampil 
Sesuai 

11 

Tekan kondisi dan bobot, 

lalu input parameter, 

kondisi dan bobot 

Menampilkan 

tambahan Data 

Kondisi Dan Bobot  

Seluruh Data Kondisi 

Dan Bobot tampil 
Sesuai 

12 

Tekan himpunan 

Variabel, input variabel, 

kode, himpunan, range 

dan kurva 

Menampilkan form 

data Himpunan 

Variabel 

Halaman form data 

Himpunan Variabel 

tampil 

Sesuai 

13 

Tekan Data Rule, input 

Kode, Status 

Ekonomi,Administrasi 

dan evaluasi Tim seleksi 

Menampilkan form 

data Rule  

Halaman form nilai 

data Rule  tampil 
Sesuai 

14 Tekan Hasil seleksi  
Menampilkan form 

laporan hasil Seleksi 

Halaman form laporan 

hasil seleksi tampil 
Sesuai 

15 
Tekan sub ubah 

password 

Tampil fom data 

untuk mengubah  

password 

Form data ubah 

password tampil. 
Sesuai 
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BAB  V 

 PEMBAHASAN PENELITIAN 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1  Sejarah Singkat Dinas Kesehatan Kabupaten pohuwato 

Pembentukan Dinas Kesehatan Kabupaten Pohuwato ditetapkan berdasarkan 

Peraturan Daerah Kabupaten Pohuwato Nomor 1 Tahun 2008 tentang Pembentukan 

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Pohuwato yang kemudian di rubah dengan 

Peraturan Daerah Kabupaten Pohuwato Nomor 12 Tahun 2015 tentang Perubahan 

ketiga Atas Peraturan Daerah Kabupaten Pohuwato Nomor 1 Tahun 2008 tentang 

Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Pohuwato 

Dinas kesehatan pohuwato dipimpin oleh Kepala dinas yang membawahi 

beberapa Bidang yaitu ; 

- Bidang pelayanan dan sumber daya kesehatan 

- Bidang pengendalian dan pencegahan penyakit 

- Bidang kesehatan masyarakat 

- Puskesmas 
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5.1.2 Struktur Organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Pohuwato 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Dinas 

Dra. RUSMIYATI PAKAYA, M.Pd (Plt) 

 

 

 

 Subbagian Keuangan 

dan Program  
ABD. MUIS MOSII, S.AP 

 

 

Subbagian 

Kepegawaian dan 

Umum 
- 

 

Seksi 

Pelayanan Kesehatan Dan 

Jaminan Kesehatan 

Milawaty Hiola, STr.Keb 

 

Bidang 

Pelayanan dan Sumber Daya Kesehatan 

dr. SYAHRAWANTY S. ABBAS, M.Si  
 

 

Bidang 

Pencegahan dan pengendalian 

Penyakit 

AGUSTINA A. TUMEWU, SE 

Bidang 

Kesehatan Masyarakat 
YUSRAN MOHAMAD, 

SKM 

 

Sekretariat 

RAMAYANI NENTO, SE 

Seksi 

Kesehatan Keluarga dan 

Gizi 

IMELDA T. ARSJAD, SST 

Seksi 

Promosi dan Pemberdayaan 

Masyarakat 
ALVIAN TOMAILI, AMG 

Seksi 

Kesehatan Lingkungan, 

Kesehatan Kerja dan 

Olah Raga 

SUNARYO ALI, S,SOS 

 

Seksi 

Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit 

Tidak Menular dan 

Kesehatan Jiwa 

ROYS GUNIBALA, S.SI 

 

Seksi  Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit Menular 

MAHYUDIN MALAPU, SKM 

 

Seksi  Surveilans, Imunisasi 

YELI M. IBRAHIM, SKM 

 

 
Seksi 

Sumber Daya Manusia 

Kesehatan 

ERVINA M. MILE, 

SKM 

Seksi 

Kefarmasian, Alkes dan PKRT 

MUNTIHANA LATIF, S.Farm 

APt 

 

Kelompok Jabatan 

Fungsional 
UNIT PELAKSANAAN 

TEKNIS  

DINAS THERAPEUTIC 

FEEDING CENTER 

MAKMUR SIDIN, S.Gz 

 

Gambar 5.1 : Struktur Organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Pohuwato 
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5.1.3   Tugas Dan Fungsi Dinas Kesehatan Kabupaten Pohuwato 

 

Dalam menyelenggarakan tugas tersebut Dinas Kesehatan Kabupaten Pohuwato 

mempunyai fungsi : 

– Perumusan kebijakan teknis di bidang kesehatan; 

– Menyusun rencana program dan kegiatan bidang kesehatan; 

– Menyusun rencana koordinasi dan pembinaan pengembangan kesehatan; 

– Pemberian pelayanan perizinan dan pelaksanaan umum; 

– Pembinaan terhadap unit pelaksana dan kelompok jabatan fungsional; 

– Pengawasan pengelolaan urusan ketatausahaan; 

– Pemantauan, evaluasi dan Supervisi program dibidang kesehatan; 

– Melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka pelayanan dibidang 

kesehatan 

Dalam penyelenggarann tugas dan fungsi tersebut di atas Dinas Kesehatan 

Kabupaten Pohuwato dikendalikan oleh seorang Kepala Dinas yang di bantu oleh 

Sekretaris dan Kepala Bidang 

5.2  Pembahasan Model 

  Pembahasan dari model Sistem Pendukung Keputusan Untuk penentuan 

status Gizi buruk pada Balita dalam proses Seleksi Gizi kurang dan Gizi Lebih  

yang telah di hasilkan, Dapat berupa : 

1. Proses Data Alternatif dari nama-nama calon pasien (BALITA) tentang Gizi 

lebih dan Gizi Krang  dalam penentuan Status Gizi buruk pada Balita. 

2. Dengan proses perhitungan kriteria-kriteria berdasarkan pada pendataan, 

yang di perhitungankan dengan proses penilaian Data Rule, Predikat dan 

Hasil Inferensi. 

3. Setelah itu di lakukan proses Defuzzyfikasi dalam perhitungan nilai Dari 

Hasil Inferensi sehingga Menghasilkan Hasil Gizi Kurang Dan Gizi Lebih 

Maupun Gizi Normal. 
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Gambar 5.2 : Hasil Seleksi Layak  

Tabel 5.1 : Variabel Output Penilaian 

Variabel  Himpunan  Range 

T Hasil  Gizi Kurang  0-4 

Hasil  Tidak Gizi Kurang  5-10 

 

Sistem pendukung Keputusan Penentuan Status Gizi Balita di tentukan 

dengan hasil seleksi menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto dengan 

perhitungan yang memiliki beberapa  tahapan yaitu : 

1. Fuzzyfikasi adalah menggubah masukan sistem yeng mempunyai nilai tegas 

atau scrip menjadi himpunan fuzzy dan ditentukan derajat keanggotaanya. 
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a. Berat Badan [10] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3 : Kurva Status Ekonomi 

 

Masuk pada fungsi keaangotaan C = 6-10 yaitu :   

 

                                       0 ;               x  <  6 

                 

 μ Var input SB [X]  =    
(6−𝑥)

(10−6)
        6 ≤  x  ≤ 10 

                  

                                        1 ;            x ≥  10 

Derajat keanggotaan jika nilai Berat Badan SB = 10 yaitu ; 

μ Berat Badan KB[7,5] = 
(10−6)

(10−6)
                Karena  6 ≤  x  ≤ 10 

          = 
4

4
            

          = 1  

  

  1 

KB(Kurang Baik)                  N(Normal)                               SB(Sangat baik) 

                                                                   

 

 

 

 

0     1        2         3          4       5          6       7     8          9           10           

 

 

 x=10 
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b. Tinggi Badan [2] 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 :  Kurva Tinggi badan 

 

Masuk pada fungsi keanggotaan kurva linear naik  

 

 

                 0 ;                 x ≤  6 

                 

 μ [x]  =    
(6−𝑋)

(10−6)
          6 ≤  x  ≤ 10  

1               x ≥ 10 

 

 

Fungsi keanggotaan dimana administrasi SB = 6-10 yaitu ; 

 

Derajat keanggotaan jika nilai Administrasi atau x =  2 yaitu ; 

μ Tinggi Badan  N[10]   = 
(10−6)

(10−6)
                Karena  6 ≤  x  ≤ 10  

      = 
4

4
            

      = 1 

  

  

KB(kurang baik)                         N(cukup)                                  SB(sangat baik)  

                                                                   

 

 

 

 

      0                                            4           5         6                      8                      10 

 x=10 

1 
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2 Pembentukan Rules IF-Then  yang digunakan dalam proses untuk membentuk 

Rule yang tersimpan dalam basis keanggotaan fuzzy.  

 

[R001] IF Berat Badan  KB And Tinggi Badan KB THEN  Hasil GK 

[R002] IF Berat Badan  KB And Tinggi Badan CB THEN  Hasil GK 

[R003] IF Berat Badan  KB And Tinggi Badan SB THEN  Hasil GK  

[R004] IF Berat Badan  CB And Tinggi Badan KB THEN  Hasil GN 

[R005] IF Berat Badan  CB And Tinggi Badan CB THEN  Hasil GN  

[R006] IF Berat Badan  CB And Tinggi Badan SB THEN  Hasil GN 

[R007] IF Berat Badan  SB And Tinggi Badan KB THEN  Hasil GL 

[R008] IF Berat Badan  SB And Tinggi Badan CB THEN  Hasil GL 

[R009] IF Berat Badan  SB And Tinggi Badan SB THEN  Hasil GL 

 

Setelah pembentukan Rules IF-Then Tidak semua digunakan tergantung dari 

kondisi setiap variabel yang diinput pada contoh perhitungan manual ini hanya 

menggunakan 1 aturan fuzzy (Rules). 

 

3 Inferensi proses yang menggubah masukan fuzzy menjadi keluaran fuzzy 

dengan cara  fuzzyfikasi tiap Rule (IF-Then) yang menggunakan Impikasi MIN 

untuk mendapatkan nilai alpa-predikat pada tiap-tiap Rule. 

 

 [R009]  IF Berat badan SB And Tinggi badan SB THEN Hasil TGK. 

a1 = μ Berat Badan  SBՈ μ Tinggi Badan SB 

    = min μ Berat badan  SB [10] Ո μ Tinggi badan KB [10] 

    = min (1 ; 1) 

    = 1 
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Berdasarkan himpunan Evaluasi Tim Seleksi GK, Maka dapat dicari nilai z1 

untuk [R009]; 

 

 (z1 – 6) / (10 - 6) = 1 

    z1 – 3    =  1 * 4 

        z1        = 4 + 6 

        z1     =  10 

 

4 Defuzzyfikasi adalah tahap akhir dalam proses inferensi pada metode Fuzzy 

Tsukamoto hasil akhir diperoleh dengan menggunakan persamaan rata-rata 

permbobotan dengan menggunakan metode Weight Everage. Adalah sebagai 

berikut : 

Setelah didapatkan nilai z1 untuk aturan [R001] maka dicari nilai Z, yaitu : 

  Z =  
(𝑎1 x Z1)

𝑎1
 

     =  
(1 x 10)

1
 

     = 
10

1
 

     =  10 

Jadi, nilai fuzzy hasil perhitungan evaluasi tim seleksi sebesar 5 dengan 

ketentuan Layak menerima Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT). 

5.3   Pembahasan Sistem 

 Prosedur dalam menjalankan program cukup dengan mengaktifkan XAMPP 

kemudian membuka browser dan memangil website  Belajar_Tsukamoto 
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5.3.1 Tampilan Halaman Login 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 :  Halaman Login 

 

 Pada Tampilan halaman login ini, user/admin di arahkan untuk mengisi 

Username dan Password agar user dapat login ke halaman Sistem Pendukung 

Keputusan penentuan status Gizi Pada Balita di Dinas Kesehatan Kabupaten 

Pohuwato, Apabila Username Atau Password salah maka masukan lagi sampai 

login di halaman. 

5.3.2  Tampilan Halaman Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6 : Halaman Utama 

 Halaman Utama atau Beranda berfungsi  untuk  menampilkan seluruh menu 

utama yang  terdapat  pada  Sietem  Pendukung  Keputusan  Penentuan status Gizi 

pada Balita, yang terdiri atas menu-menu yang terdapat pada lajur atas yang  

digunakan  untuk  menginput  seluruh  data  yang akan di ajukan pada proses  

penetuan  status Gizi pada Balita. Halaman menu  utama  ini  terdiri  atas  Halaman  
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Beranda, Alternatif, Kriteria, Kondisi dan Bobot, Himpunan Variabel , Data Rule 

dan User sebagai berikut : 

 5.3.3  Tampilan Menu Utama  

 

Tampilan Input Data Alternatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7 : Input Data Alternatif 

  Tampilan form ini digunakan untuk Menginputkan atau Memasukan Data 

Alternatif  / Nama-nama calon Pasien (Balita)  

 

  Tampilan Input Kriteria 

 

 

Gambar 5.8 :  Tampilan Input Kriteria Data Variabel 

 

 Form ini  digunakan  untuk  Menginputkan atau menambahkan Data 

Variabel yang akan digunakan dalam  proses  menetukan status Gizi pada balita, 
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apabila ingin menambahkan data Variabel klik tombol tambah  kemudian isi 

form lalu klik tombol Simpan maka Data Variabel yang di Inputkan akan 

tersimpan dan apabila ingin kembali pada halaman awal Klik Tombol Batal 

maka akan kembali pada Daftar Data Variabel . 

  

 

 

 

 

 

Gambar 5.9 :  Tampilan Input Kriteria Data Parameter  

 Form ini  digunakan  untuk  Menginputkan Data Parameter  yang akan 

digunakan dalam  proses  menetukan  status Gizi pada Balita , apabila ingin 

menambahkan Data Parameter klik tombol tambah  kemudian isi form lalu klik 

tombol Simpan maka Data Parameter yang di Inputkan akan tersimpan dan 

apabila ingin kembali pada halaman awal Klik Tombol Batal maka akan kembali 

pada Daftar Data Parameter Variabel. 

 

Tampilan  input  Kondisi dan Bobot 

 

Gambar 5.10 : Tampilan Input Kondisi dan Bobot 

 Form ini  digunakan  untuk  Menginputkan  Data Kondisi dan Bobot  yang 

akan digunakan dalam  proses  menetukan  Status Gizi pada Balita, apabila ingin 

menambahkan Data Kondisi dan Bobot  klik tombol Tambah, kemudian isi form 

lalu klik tombol Simpan maka Data Variabel yang di Inputkan akan tersimpan 



 
 

85 

 

dan apabila ingin kembali pada halaman awal  klik Tombol Batal maka akan 

kembali pada Daftar Data Kondisi dan Bobot. 

 

Tampilan Data Himpunan Dan Variabel 

 

Gambar 5.11 :  Tampilan Data Himpunan Dan Variabel 

Form ini  digunakan  untuk  Menginputkan  Data Himpunan dan Variabel  

yang akan digunakan dalam  proses  menetukan  Status Gizi pada Balita, apabila 

ingin menambahkan Data Himpunan dan Variabel klik tombol Tambah, 

kemudian isi form lalu klik tombol Simpan maka Data Himpunan Dan Variabel 

yang di Inputkan akan tersimpan dan apabila ingin kembali pada halaman awal  

klik Tombol Batal maka akan kembali pada Daftar Data Himpunan dan Variabel. 

 5.3.4  Tampilan Proses 

 

  Tampilan Data Rule  

 

Gambar 5.12 :  Tampilan Data Rule 

Form ini  digunakan  untuk  Menginputkan  Data Rule yang akan digunakan 

dalam  proses  penetuan Status Gizi Balita, berdasarkan penilaian terlebih dahulu 
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diinputkan klik tombol Simpan maka Data Rule yang di Inputkan akan tersimpan 

dan apabila ingin kembali pada halaman awal  klik Tombol Batal maka akan 

keluar dari form. 

 

Tampilan Data Seleksi  

 

 Gambar 5.13 : Tampilan Data Seleksi  

 

Pada Form ini  digunakan  untuk  melakukan Seleksi pada proses  

Menentukan  Status Gizi Pada Balita, berdasarkan penilaian terlebih dahulu  

diinputkan  untuk menilai status Gizi setiap Pasien terlebih dahulu mengisi data 

Alternatif kemudian isi berdasarkan kriteria yang sebelumnya telah diinputkan.  

Setelah itu klik tombol Simpan agar data  yang di Inputkan akan tersimpan, dan 

apabila ingin kembali pada halaman awal  klik Tombol Batal maka akan keluar 

dari form. 
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5.3.5  Tampilan Menu Laporan 

Tampilan Laporan Hasil Seleksi

 

Gambar 5.14 : Tampilan Laporan Hasil Seleksi 

 Form ini digunakan untuk mencetak hasil dan menampilkan Hasil seleksi 

berdasarkan pada Hasil seleksi  Penentuan status Gizi pada Balita Menggunakan 

Metode Fuzzy Tsukamoto. 



 
 

 
 

BAB VI 

PENUTUP KESIMPULAN 

6.1    Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat dihasilkan berdasarkan penelitian dengan Judul 

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan status Gizi Pada Balita adalah sebagai 

berikut : 

1. Hasil uji coba metode Fuzzy Tsukamoto dalam Sistem Pendukung 

Keputusan penentuan status Gizi Balita dapat  dapat memberikan hasil 

penyelesaian yang tepat karna dapat menghasilkan hasil seleksi untuk 

penentuan penerima berupa Gizi kurang, Gizi Normal Dan Gizi Lebih 

dalam menentukan Status Gizi Balita 

2. Kinerja dan Efektifitas metode Fuzzy Tsukamoto dalam menetukan 

Status Gizi pada Balita dapat menghasilkan proses seleksi lebih akurat 

Tepat, dan cepat dalam mengambil keputusan dan mampu mengatasi 

kelemahan pada sistem yang sudah lama. 

6.2  Saran  

Agar lebih sempurna dalam penelitian peneliti menyarankan agar untuk 

peneliti berikutnya agar lebih mengetahui serta memperhatikan tentang Kondisi 

Parameter dan Bobotnya yang berdasarkan Kritreria yang ada, yang akan 

digunakan dalam proses penentuan hasil seleksi karna metode ini dapat 

menyeleksi dan menetukan hasil seleksi Gizi kurang dan tidak Gizi Kurang dalam 

proses Penentuan status Gizi Buruk Balita, Apabila peneliti lain ingin melakukan 

penelitian yang sama maka, peneliti menyarankan agar menggunakan metode lain 

agar lebih mempermudah dalam penentuan hasil akhir. 
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